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RINGKASAN 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Buah Naga Merah Menjadi 

Selai Sebagai Produk Pengembangan Agrowisata Rembangan Kabupaten 

Jember oleh Khoirul Hakimah Annisa, 120210301038, 2016, 153 halaman, Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Permasalahan yang sampai saat ini dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 

kemiskinan. Masalah kemiskinan ini selalu menjadi perhatian utama bagi pemerintah 

Indonesia. Penyebab masalah kemiskinan adalah rendahnya kualitas sumber daya 

manusia dan terbatasnya pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia. Oleh 

karenanya pemberdayaan merupakan salah satu strategi yang dipilih guna 

menanggulangi kemiskinan itu sendiri. 

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa, Jember merupakan desa yang kaya 

akan sumber daya alamnya. Mayoritas masyarakat Desa Kemuning Lor bermata 

pencaharian di sektor pertanian dan perkebunan. Dalam sektor perkebunan 

masyarakat Desa Kemuning Lor memanfaatkan lahannya untuk ditanami buah naga. 

Namun, ketika panen buah naga tiba, masyarakat Desa Kemuning Lor hanya 

menjualnya langsung tanpa adanya pengolahan. Hal itu menyebabkan perlu adanya 

upaya pengembangan kapasitas diri melalui pemberian pemberdayaan berupa 

pelatihan dan pendampingan masyarakat guna memberikan pengetahuan tentang 

pengolahan buah naga merah.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) dengan 

menggunakan model pemberdayaan Focus Group Discussion (FGD). Secara umum 

pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu: Diagnosing, Planning 

Action, Taking Action dan Evaluating Action. Tempat penelitian ditentukan 

menggunakan metode purposive area, yaitu di Desa Kemuning Lor Kecamatan 

Arjasa Jember. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat perempuan di sekitar 
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desa tersebut. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan metode wawancara, 

observasi, angket, dokumen dan FGD (Focus Group Discussion).  

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 

pengolahan buah naga menjadi selai di Desa Kemuning Lor telah berhasil dilakukan. 

Keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan tersebut dapat dilihat dari dua sisi sesuai 

dengan kriteria keberhasilan penelitian. Pertama, peserta pelatihan telah memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru terkait dengan pemanfaatan buah naga menjadi 

selai buah naga dan sudah dapat mempraktikkan atau membuatnya sendiri. Kedua, 

peserta pelatihan memperoleh produk olahan khas Desa Kemuning Lor yang dapat 

dijadikan sebagai produk pengembangan Agrowisata Rembangan yang ada di desa 

tersebut. 
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1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu masalah yang sampai saat ini dihadapi oleh bangsa Indonesia 

adalah kemiskinan. Masalah kemiskinan ini selalu menjadi perhatian utama bagi 

pemerintah Indonesia. Dikarenakan, masalah ini dapat menurunkan kualitas 

kehidupan seseorang, rendahnya tingkat pendapatan sehingga menimbulkan 

tingkat kemiskinan. Menurut, data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 

menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin di Indonesia yang tersebar dari 

sabang – merauke adalah sebesar 11,22%. 

Masalah kemiskinan ini akan menimbulkan dampak yang sangat 

berkepanjangan bagi masyarakat dan pemerintah itu sendiri. Kebutuhan hidup 

mulai dari sandang, pangan, dan papan, kebutuhan akan pendidikan, kesehatan 

keluarga serta kebutuhan lainnya harus terpenuhi untuk keberlangsungan 

hidupnya. Salah satu penyebab masalah kemiskinan ini adalah rendahnya kualitas 

sumber daya manusia dan terbatasnya sumber daya alam serta tidak adanya akses 

dalam lapangan kerja dan mata pencaharian yang berkesinambungan. 

Menurut data BPS, variabel masyarakat dikatakan miskin apabila terpenuhi 

indikator-indikator mengenai kemiskinan diantaranya yaitu ketidakmampuan 

memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (sandang, pangan dan papan), tidak  adanya  

akses  terhadap  kebutuhan  hidup  dasar  lainnya (kesehatan, pendidikan, sanitasi, 

air bersih dan transportasi), tidak adanya jaminan masa depan (karena tidak 

adanya investasi untuk pendidikan dan keluarga), rendahnya kualitas sumber daya 

manusia dan terbatasnya sumber daya alam, serta tidak adanya akses dalam 

lapangan kerja dan mata pencaharian yang berkesinambungan.  
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Berdasarkan indikator kemiskinan tersebut, penduduk miskin juga terdapat 

di Kabupaten Jember, tepatnya Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa. Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember ini berlokasi di utara kota 

Jember 12 km yang berada di sekitar agrowisata rembangan. Berdasarkan data 

BAPEPAM tahun 2014 jumlah penduduk yang terdapat di Desa Kemuning Lor 

7.945 jiwa dengan rincian 3.853 laki-laki dan 4.092 perempuan. Jumlah penduduk 

tersebut tergabung dalam 2974 KK. Dan memiliki data kemiskinan yang ada, 

sekitar 1387 KK di Desa Kemuning Lor menggambarkan keluarga yang jauh dari 

kehidupan yang sejahtera. (Profil Desa dan Kelurahan Kemuning Lor, 2014: 2). 

Tingkat kemiskinan yang cukup besar mengakibatkan masyarakat Desa 

Kemuning Lor sulit berkembang. Kemiskinan tersebut juga merupakan salah satu 

faktor atau masalah yang dihadapi dalam pembangunan suatu negara. Oleh 

karenanya pemberdayaan merupakan salah satu strategi yang dipilih guna 

menanggulangi kemiskinan dan pengangguran itu sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat adalah suatu proses yang mengembangkan dan memperkuat 

kemampuan masyarakat untuk terus terlibat dalam proses pembangunan yang 

berlangsung secara dinamis sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan (Adnan, 2012:12). 

Pada umumnya, masyarakat Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember memiliki mata pencaharian yang beragam, mulai dari sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, jasa dan lain-lain. Namun, sebagian besar 

masyarakat Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember bermata 

pencaharian di sektor pertanian dan perkebunan. Hal ini dikarenakan oleh lokasi 

desa yang terletak di daerah dataran sedang. Masyarakat desa Kemuning Lor 

menanam beragam jenis tanaman di sektor pertanian dan perkebunan. Untuk luas 

lahan pertanian adalah 266,50 ha/m2 dan untuk perkebunan 370,75 ha/m2. Di 

sektor perkebunan sendiri masyarakat Desa Kemuning Lor menanaminya dengan 

buah naga merah dan kopi. (Profil Desa Kemuning Lor, 2014:7) 
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Kondisi dan struktur masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian 

di sektor perkebunan ini membuat masyarakat Desa Kemuning Lor menanami 

perkebunannya dengan buah naga merah sebagai tumpuan utama mata 

pencaharian masyarakat Desa Kemuning Lor. Pernyataan ini di dukung oleh Kaur 

Pamong Tani yang menggambarkan kondisi masyarakat di salah satu dusun di 

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember yaitu dusun Rayap. 

Beliau menyatakan bahwa: 

“...rata-rata masyarakat atau penduduk di Desa Kemuning Lor 

bekerja di sektor pertanian dan perkebunan yang ada di sekitar sini. 

Contohnya saja dusun Rayap tempat tinggal saya, masyarakat atau  

penduduknya cenderung lebih tertarik di sektor perkebunan dengan 

menanami kebunnya dengan buah naga merah atau ada juga yang 

menjadi buruh di perkebunan buah naga milik warga setempat 

sendiri. Dan hampir di setiap rumah mereka menanam buah naga 

merah, ada tanah yang sedikit nganggur langsung mereka tanami 

dengan buah naga merah ” (S, 45 tahun). 

Desa Kemuning Lor adalah salah satu desa yang memiliki sumber alam 

yang banyak, salah satunya adalah perkebunan buah naga merah yang terletak di 

sepanjang jalan ketika akan menuju ke agrowisata Rembangan. Luas untuk 

perkebunan buah naga merah yang dikelola oleh Dinas Pertanian Jember luasnya 

mencapai 5 ha. Dinas Pertanian Jember juga melakukan kerja sama dengan para 

petani di sekitar kawasan kebun buah naga merah dan hingga kini sebanyak 6 ha 

lahan milik warga sudah ditanami buah naga merah. Pada saat musim panen tiba, 

masyarakat Desa Kemuning Lor melakukan kegiatannya sebagai petani buah naga 

merah dengan memetik buah naga merah. 

Masyarakat Desa Kemuning Lor selama ini hanya memanen buah naga 

merah tanpa adanya pengolahan selanjutnya. Setelah buah naga merah selesai 

dipanen, masyarakat langsung memasarkannya kepada konsumen. Pascapanen 

yang dilakukan masyarakat Desa Kemuning Lor hanya memilih atau mensortir 

buah naga merah berdasarkan ukuran buahnya saja dan memisahkan buah yang 

layak dan tidak layak untuk dipasarkan. Sehingga, masyarakat Desa Kemuning 
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Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember ini perlu adanya upaya pengembangan 

kapasitas diri melalui pemberian pemberdayaan berupa pelatihan dan 

pendampingan masyarakat guna memberikan pengetahuan tentang pengolahan 

buah naga merah. Jenis pemberdayaan yang akan dilakukan adalah dengan 

melakukan pelatihan. Pelatihan adalah suatu proses pembelajaran yang lebih 

menekankan praktik daripada penyampaian materi atau teori. Upaya semacam ini 

bertujuan untuk memberikan keterampilan dan bahkan keahlian sebagai bentuk 

pemberdayaan kepada kaum perempuan agar dapat berkembang. Melalui upaya 

pemberdayaan ini masyarakat juga dapat memperoleh ilmu dan keterampilan 

baru yang nantinya dapat dikembangkan untuk kemudian bisa dijadikan sebagai 

modal dasar dalam memperoleh alternatif sumber pendapatan selain dari mata 

pencaharian utama. 

Pemberian pelatihan pengolahan buah naga merah yang akan diberikan 

kepada masyarakat Desa Kemuning Lor adalah pembuatan selai. Selai merupakan 

produk makanan semi basah, dibuat dari pengolahan bubur buah-buahan, gula 

dengan atau tanpa penambahan makanan yang diizinkan (Dewan Standardisasi 

Nasional, 1995). Buah naga merah mengandung berbagai zat vitamin dan mineral 

yang sangat membantu meningkatkan daya tahan dan bermanfaat bagi 

metabolisme dalam tubuh manusia. Pembuatan selai ini juga tidak memerlukan 

keahlian khusus dan waktu yang banyak karena pembuatan selai ini sangat 

sederhana. 

Upaya pengembangan kapasitas diri melalui pemberdayaan ini sebenarnya 

sudah pernah dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan pemberian pelatihan dalam pengolahan buah naga merah menjadi dodol. 

Namun, upaya ini juga belum dapat berjalan dengan baik sebab masyarakat 

kurang tertarik untuk datang pada saat pelatihan yang diadakan oleh mahasiswa 

tersebut. Selain itu, mungkin pada waktu tersebut hanya sedikit warga yang 

memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah untuk ditanami buah naga merah. 
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Melihat upaya-upaya yang ada belum dapat berjalan secara optimal maka 

peneliti berinisiatif memberikan upaya serupa namun lebih menyesuaikan dengan 

potensi yang ada di wilayah setempat. Upaya tersebut berupa pemberian 

pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai yang ada di sekitar tempat 

tinggal masyarakat di Desa Kemuning Lor. Karena pada saat ini hampir di setiap 

halaman rumah warga di Desa Kemuning Lor ditanami pohon buah naga merah.  

Upaya pemberian pelatihan berupa pengolahan buah naga merah menjadi 

selai akan diberikan kepada kelompok-kelompok masyarakat perempuan usia 

produktif yang menurut Komnas Perempuan berumur 19 – 45 tahun. Pelaksanaan 

pemberdayaan ini ditujukan kepada masyarakat perempuan yang berprofesi 

sebagai petani buah naga maupun masyarakat perempuan yang menganggur atau 

kerja musiman. Melalui pemberdayaan pengolahan buah naga merah menjadi 

selai nantinya dapat dijadikan usaha oleh masyarakat sekitar Desa Kemuning 

Lor. Usaha tersebut akan menghasilkan pendapatan untuk kehidupan sehari-hari 

masyarakat sekitar. Untuk prospek kedepan akan produk tersebut, masyarakat 

bekerjasama dengan Agrowisata Rembangan untuk membantu menjualkan 

produk tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai produk pengembangan 

Agrowisata Rembangan. 

Masa panen buah naga yang cenderung hanya pada periode tertentu yaitu 

setiap 5 bulan sekali pada bulan September dan Maret. Dan pada saat panen itu 

berlangsung pastinya buah naga merah akan menjadi sangat banyak, yang 

akhirnya akan mengakibatkan harga jualnya rendah. Buah naga merah yang 

selesai di panen hanya mampu bertahan selama 14 hari di suhu ruangan. Masa 

panen dan bertahannya buah naga merah yang cukup rendah, maka buah naga 

merah akan lebih dikembangkan produknya menjadi selai agar bertambah nilai 

guna akan buah naga merah tersebut. Harga selai yang juga relatif mahal dapat 

menambah pendapatan untuk masyrakat sekitar. Buah naga merah yang diolah 

menjadi selai yang bermutu, bergizi tinggi dan bernilai ekonomi. Buah naga 

merah yang diolah menjadi selai mampu bertahan selama 3-6 bulan. 
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Tingkat sumber daya manusia dan sumber daya alamnya yang tinggi serta 

akses jalan menjadi daya dukung untuk melakukan upaya pemberdayaan ini. 

Desa Kemuning Lor ini memiliki potensi sumber daya alam yang sangat baik 

bagi kehidupan masyarakat di sekitar. Potensi sumber daya alam khususnya 

adalah puncak Desa Kemuning Lor yaitu Agrowisata Rembangan yang dapat 

menjadi sebuah peluang industri pariwisata yang harus dikelola secara 

profesional dan dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai destinasi pariwisata dengan 

salah satunya melalui pemasaran pariwisata. Pemasaran pariwisata adalah upaya 

mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan wisatawan serta menawarkan produk 

wisata sesuai dengan keinginan dan kebutuhan wisatawan dengan maksud dan 

tujuan agar usaha pariwisata dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

wisatawan. 

Pemberdayaan yang dilakukan akan menghasilkan produk yang nantinya 

akan berpontensi untuk proses pengembangan agrowisata rembangan yang ada di 

puncak Desa Kemuning Lor. Agrowisata Rembangan ini merupakan salah satu 

objek wisata pengunungan yang dilengkapi dengan kolam pemandian, hotel dan 

agrowisata Kopi Kebun Rayap, Kebun Buah Naga dan Kebun Bunga Crisant. 

Obyek wisata rembangan ini merupakan lokasi wisata yang sangat sesuai untuk 

beristirahat, apalagi ditunjang dengan udara pengunungan yang sejuk dan 

panorama alamnya yang indah. Daerah Rembangan juga dikenal sebagai tempat 

pembudidayaan dan penghasil buah Naga yang dipasarkan hingga keluar 

Kabupaten Jember. Luas Lahan Wisata Rembangan berkisar sekitar : 45.161 m2. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

MELALUI PENGOLAHAN BUAH NAGA MERAH MENJADI SELAI 

SEBAGAI PRODUK PENGEMBANGAN AGROWISATA REMBANGAN 

KABUPATEN JEMBER”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan melalui pengolahan buah naga 

merah menjadi selai sebagai produk pengembangan agrowisata rembangan 

Kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana manfaat kegiatan pemberdayaan perempuan  melalui pengolahan 

buah naga merah menjadi selai sebagai produk pengembangan agrowisata 

rembangan Kabupaten Jember ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan perempuan melalui pengolahan 

buah naga merah menjadi selai sebagai produk pengembangan agrowisata 

rembangan Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui manfaat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 

pengolahan buah naga merah menjadi selai sebagai produk pengembangan 

agrowisata rembangan Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pendidikan secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti yaitu dapat menambah wawasan dan memperdalam 

pengetahuan khususnya dalam bidang pemberdayaan perempuan dan 

penulisan karya tulis ilmiah. 
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2. Bagi perguruan tinggi, hasil dari penelitian ini akan menjadi tambahan 

referensi bacaan dan informasi mengenai kehidupan perempuan di sekitar 

agrowisata rembangan untuk menjalin hubungan baik antara lembaga dan 

masyarakat. 

3. Bagi masyarakat, sebagai tambahan informasi untuk dapat mengembangkan 

dan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. 

4. Bagi peneliti lain bermanfaat sebagai acuan, referensi serta perbandingan 

untuk penelitian sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjaun pustaka atau kajian teori dalam penelitian ini berkaitan dengan hasil 

penelitian sejenis dan teori-teori yang menjadi landasan dalam penyusunan 

penelitian ini. Landasan teori pada penelitian ini meliputi, tinjauan penelitian 

terdahulu, konsep pemberdayaan, pemberdayaan perempuan, model 

pemberdayaan melalui pelatihan, pemberdayaan melalui pembuatan selai, 

perempuan desa kemuning lor, perempuan produktif dalam keluarga, diversifikasi 

pangan, selai buah naga merah, pengertian produk wisata, karakteristik produk 

wisata, dan kerangka berpikir. 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, peneliti menemukan penelitian 

terdahulu yang sejenis dengan pemberdayaan perempuan. Pengutipan penelitian 

terdahulu tersebut adalah sebagai acuan dalam menyusun hasil penelitian yang 

sejenis. 

Dalam penelitiannya, Rizki A’yunillah (2015) tentang Pemberdayaan ibu 

rumah tangga melalui pengolahan daun kopi menjadi kopi kawa di Desa 

Harjomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember lebih memfokuskan kajian 

penelitian pada pemberian upaya yang nyata (real action) kepada ibu-ibu rumah 

tangga melalui pelatihan pembuatan produk kopi kawa dari wiwilan daun kopi 

sebagai kegiatan produktif dalam memanfaatkan waktu luang yang masyarakat 

perempuan miliki selama menunggu musim panen tiba. 

Melalui pelatihan tersebut, pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga 

tentang pemanfaatan limbah meningkat. Kopi kawa yang dihasilkan ini juga bisa 

menambah ragam minuman yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Selain itu, 

dengan mengkonsumsi kopi kawa, masyarakat dapat mengurangi biaya untuk 

pembelian kopi dan teh serta dapat menjadi potensi suatu usaha atau bisnis bagi 

masyarakat di Desa Harjomulyo yang mampu membaca peluang dan 
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mengupayakan usaha tersebut dan berimbas pada peningkatan pendapatan guna 

mengurangi masyarakat miskin. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Wahyu Isti Noerjanah (2013) yang 

meneliti mengenai pemberdayaan masyarakat pengrajin tikar pandan di Desa 

Mantup Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui realitas ketidakberdayaan yang terjadi pada pengrajin tikar pandan di 

Desa Mantup dan untuk melakukan pemberdayaan pada masyarakat pengrajin 

tikar pandan. Pemberdayaan dilakukan karena tidak adanya generasi penerus 

untuk melanjutkan dan mewarisi seni kerajinan anyaman dikarenakan untuk 

pengrajin tikar pandan di Desa Mantup sekarang ini didominasi oleh kaum 

perempuan yang sudah lanjut usia. 

Pemberdayaan tersebut berlangsung dengan baik karena sebelumnya sudah 

dibentuk kelompok anak muda untuk mengadakan pelatihan pembuatan anyaman 

tikar pandan dengan tidak memaksakan kehendak para peserta pelatihan. Model 

pemberdayaan yang dilakukan FGD (Focus Group Discussion) yang akan 

dijadikan ketika ingin memutuskan suatu masalah. Dan untuk pemecahan masalah 

terkait dengan proses dan hasil pemberdayaan menggunakan pendekatan PAR 

(Participatory Action Research). 

Penelitian mengenai pemberdayaan perempuan juga dilakukan oleh Indah 

W. (2011) yang meneliti mengenai pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan 

limbah kain perca batik dengan studi kasus mengenai pemberdayaan perempuan 

dalam pengelolaan limbah kain perca batik bernilai ekonomi di Kelurahan 

Laweyan, Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan data dan 

kata-kata atau uraian dan penjelasan tentang suatu  permasalahan. Selain itu, 

dalam penelitian ini teknik validitas data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi data dan teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan yang 

dilakukan oleh berbagai pihak melalui kegiatan-kegiatan pelatihan 

pengkapasitasan diri, pengembangan keterampilan maupun pemberian bantuan 
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modal pada akhirnya memberikan perubahan bagi individu perempuan, bagi 

kelompok serta bagi masyarakat sekitar. 

No. Penulis Temuan 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Rizki 

A’yunillah 

(2015) 

Temuan dari 

penelitian ini 

berupa upaya 

pemberdayaan 

masyarakat ibu-ibu 

rumah tangga 

perkebunan kopi 

dan karet di Desa 

Harjomulyo 

Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember 

melalui pelatihan 

dengan tujuan 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan dan 

menyediakan 

kegiatan produktif 

pada waktu luang.  

Dalam penelitian 

ini sama-sama 

memfokuskan 

kajian penelitian 

pada upaya 

pemberian upaya 

nyata (real action) 

melalui pelatihan 

pembuatan sebuah 

produk yang bahan 

bakunya terdapat di 

sekitar tempat 

tinggal mereka. 

Pada penelitian 

Rizki A’yunillah 

yang menjadi 

fokus penelitian 

hanya pada ibu-

ibu rumah tangga 

sekitar 

perkebunan kopi 

dan karet di Desa 

Harjomulyo 

Kecamatan Silo 

Kabupaten 

Jember. 

Sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

dalam penelitian 

ini tidak hanya 

terfokus pada ibu-

ibu rumah tangga 

saja, namun lebih 

luas lagi yakni 

kepada perempuan 

di Desa Kemuning 
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Lor Kecamatan 

Arjasa Kabupaten 

Jember 

2.  Wahyu Isti 

Noerjanah 

(2013) 

Temuan dari 

penelitian ini 

berupa upaya 

pemberdayaan 

masyarakat 

pengrajin tikar 

pandan di Desa 

Mantup Kecamatan 

Mantup Kabupaten 

Lamongan melalui 

pelatihan 

pembuatan 

anyaman tikar 

pandan terhadap 

kelompok anak 

muda dengan 

metode FGD 

(Focus Group 

Discussion) dan 

pendekatan PAR 

(Participatory 

Action Research) 

Dalam penelitian 

ini sama-sama 

melakukan sebuah 

pemberdayaan di 

suatu desa dengan 

melalui pelatihan 

yang dilakukan 

secara nyata (real 

action) 

menggunakan 

metode FGD 

(Focus Group 

Discussion). 

Pada penelitian 

Wahyu lebih 

memfokuskan 

kepada kelompok 

anak muda yang 

telah dibentuk 

untuk 

mengadakan 

pelatihan 

pembuatan 

anyaman tikar 

pandan. 

Sedangkan, 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah 

memfokuskan 

kepada para 

perempuan yang 

bekerja sebagai 

buruh lepas untuk 

melakukan 

pelatihan 

pengolahan buah 

naga merah 
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menjadi selai. 

3.  Indah W. 

(2011) 

Hasil dari 

penelitian ini 

mendeskripsikan 

pemberdayaan 

perempuan dalam 

pengolahan limbah 

kain perca batik 

sehingga menjadi 

barang yang 

bernilai ekonomi. 

Proses 

pemberdayaan 

yang dilakukan 

oleh berbagai pihak 

melalui kegiatan-

kegiatan pelatihan 

pengkapasitasan 

diri, 

pengembangan 

keterampilan 

maupun pemberian 

bantuan modal 

pada akhirnya 

memberikan 

perubahan bagi 

individu 

perempuan, bagi 

Dalam penelitian 

ini sama-sama 

mengkaji tentang 

upaya 

pemberdayaan 

perempuan dengan 

melalui beberapa 

bentuk macam 

pelatihan sehingga 

menimbulkan 

keterampilan yang 

dapat digunakan 

dalam pengolahan 

produk. 

Pada penelitian 

Indah, model 

penelitian yang 

dilakukan adalah 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

Sedangkan kajian 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti dengan 

pendekatan kaji 

tindakan (action 

research). 
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kelompok serta 

bagi masyarakat 

sekitar. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pemberdayaan 

a. Konsep Pemberdayaan 

Kemiskinan dan penggangguran merupakan salah satu faktor atau masalah 

yang dihadapi dalam pembangunan suatu negara. Oleh karenanya pemberdayaan 

merupakan salah satu strategi yang dipilih guna menanggulangi kemiskinan dan 

pengangguran itu sendiri. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang 

mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus terlibat 

dalam proses pembangunan yang berlangsung secara dinamis sehingga 

masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat mengambil 

keputusan (Adnan, 2012:12). 

Secara teoritis, pemberdayaan mengandung makna adanya partisipasi 

seluruh pihak yang diwujudkan dalam strategi pemberdayaan yakni pembangunan 

kesejahteraan sosial dengan jalan memanfaatkan potensi dan sumber 

kesejahteraan sosial yang belum di dayagunakan secara optimal. (Murni, 

2010:319). Berdasarkan teori pemberdayaan tersebut, dapat dilakukan dengan 

menggali kemampuan sasaran pelayanan, mendayagunakan potensi dan sumber 

yang ada di masyarakat dengan memberikan pelatihan, keterampilan, 

pendampingan dan bimbingan sosial serta pengembangan ekonomi produktif dan 

usaha kesejahteraan sosial.  

Pemberdayaan sebagai metode yang mampu mengubah persepsi masyarakat 

sehingga memungkinkan individu beradaptasi dengan lingkungannya. Untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam diri seseorang maka diperlukan intervensi atau 

stimulasi yang berasal dari luar, hal ini dikarenakan bahwa keinginan seseorang 
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untuk berkembang dan mengubah keadaan awal tidak terlepas dar kemampuan 

individual yang ditentukan oleh tingkat pendidikan, keterampilan dan pengalaman 

yang dimiliki, lingkungan serta konteks sosial dan budaya. 

Widanti (2011:47) menyatakan bahwa “terdapat nilai-nilai budaya modern 

yang ditanamkan dalam pemberdayaan seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 

kebertanggungjawaban, dan lain-lain yang merupakan bagian pokok dari upaya 

pemberdayaan itu sendiri”. Terdapat kata hemat dalam pendapat yang diutarakan 

oleh Widanti diatas. Hal tersebut menandakan bahwa proses pemberdayaan 

haruslah dapat mengubah pola pikir masyarakat menjadi harus lebih hemat dalam 

mengelola pengeluaran konsumsi rumah tangganya, dalam penelitian ini adalah 

berhemat melalui pemanfaatan potensi lokal yang terdapat dilingkungan sekitar. 

Pemberdayaan dikatakan berhasil apabila tujuan dari pemberdayaan itu 

sendiri dapat tercapai sesuai yang telah ditentukan, yakni apabila masyarakat 

sukarela dan sadar melibatkan diri dalam proses pemberdayaan serta yang semula 

tidak berdaya menjadi lebih berdaya dan berkembang lebih baik setelah 

dilaksankannya proses pemberdayaan tersebut. 

 

b. Pemberdayaan Perempuan 

Untuk meningkatakan kualitas hidup atau kesejahteraan bagi perempuan 

dapat dilakukan dengan cara memberdayakan kaum perempuan dan menciptakan 

hubungan yang lebih adil, setara antara laki-laki dan perempuan serta 

mengikutsertakan perempuan pada proses pengambilan keputusan. 

Menurut Moser dalam Rizki (2010:212) pemberdayaan perempuan dapat 

dilakukan memalui pemenuhan kebutuhan praktis, yaitu pendidikan, kesehatan, 

ekonomi baik perempuan maupun laki-laki dan melalui pemenuhan kebutuhan 

strategis, yaitu dengan melibatkan perempuan dalam kegiatan pembagunan. 

Pemenuhan kebutuhan praktis dapat dilakukan dengan cara peningkatan 

sumberdaya manusia (pendidikan, kesehatan, ekonomi). Sedangkan pemenuhan 

kebutuhan strategis dapat dilakukan dengan cara memperkuat kelembagaan 
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ekonomi berbasis perempuan melalui peningkatan kapasitas kader-kader 

perempuan. 

Di Indonesia pembangunan sumberdaya manusia khususnya peningkatan 

status dan peranan perempuan telah lama dimulai, dan secara eksplisit dengan 

gencar dilaksanakan ketika lembaga kementrian peranan wanita didirikan secara 

resmi akhir tahun 70-an. Pendekatan pembangunan peranan wanita seiring dengan 

pendekatan pembangunan secara umum, sehingga dikenal dengan pendekatan 

Women In Development (WID), kemudian Women and Development (WAD) dan 

terakhir adalah Gender and Development. Konsep pembangunan peranan wanita 

yang digunakan berkembang menjadi pemberdayaan perempuan, karena 

meningkatkan peran saja tidak cukup efektif menuju kesetaraan gender. Harus ada 

transformasi kekuasaan, sehingga perempuan berdaya setara dengan laki-laki. 

Memberdayakan berarti meningkatkan kualitas perempuan sejak dari akar 

permasalahannya hingga aspek lainnya, disegala bidang. Sehingga dapat diukur 

tingkat keberdayaannya dan dapat dilihat pula sejauh mana pengaruh program-

program yang dilaksanakan dalam usaha memberdayakan perempuan ini. Atau 

memungkinkan juga untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kekurangan dan 

kelebihan program pemberdayaan dalam upaya pengutamaan gender. 

Berdasarkan pengertian terminologi, konsep pemberdayaan wanita 

sedikitnya mengandung tiga pokok pikiran, Pertama, bersifat holistik atau 

menyeluruh, karena pemberdayaan itu mencakup ekonomi, sosial-budaya, politik 

dan psikologis. Kedua, diarahkan kepada penanggulangan hambatan struktural 

yang menghambat kemajuan wanita dan terwujudnya kemitrasejajaran pria dan 

wanita. Ketiga, dilaksanakan bersama-sama dengan pemberdayaan pria dan 

pemberdayaan masyarakat secara umum. 

Dari uraian di atas, dan berdasarkan perkembangan yang ada pemberdayaan 

perempuan yang terjadi di Indonesia saat ini dilaksanakan untuk mewujudkan 

kemandiriannya dengan menitikberatkan pada sisi ekonomi. Untuk mencapai 
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kualitas hidup perempuan dalam bidang ekonomi yang lebih baik, perlu dilakukan 

intervensi berupa: 

 Peningkatan produktivitas ekonomi perempuan dalam pelaksanaan 

pembangunan sektor pemerintah bidang ekonomi. 

 Peningkatan kepedulian perusahaan terhadap peningkatan produktivitas 

perempuan dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi perempuan. 

 Pengembangan model peningkatan produktivitas perempuan di tingkat desa. 

 Pengembangan model pengurangan beban keluarga miskin melalui 

pengentasan model desa prima. 

 Peningkatan keterampilan dan keahlian sumber daya perempuan dalam 

bidang teknis produksi, kewirausahaan, pengelolaan usaha dan pengambilan 

keputusan. 

 Peningkatan perempuan pada akses informasi dan sumber daya mengenai 

ekonomi. 

Mantje Simatauwa (2001:34) juga mengungkapkan bahwa tidak ada jalan lain 

bagi pemberdayaan perempuan tanpa membangun satu kekuatan perempuan 

tersendiri terlebih dahulu. Hal inilah yang menunjukkan bahwa pemberdayaan 

perempuan harus dimulai dari pengorganisasian perempuan atau pembentukan 

kelompok-kelompok perempuan. 

c. Model Pemberdayaan Melalui Pelatihan 

Pelatihan sebagai proses pemberdayaan dan pembelajaran, artinya individu 

(anggota masyarakat) harus mempelajari sesuatu guna meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, dan tingkah laku dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya pemberdayaan, diharapkan masyarakat memiliki kemampuan dan 

keterampilan baru atau kemampuan dan keterampilan yang sudah dimiliki bisa 

lebih meningkat dari sebelum adanya proses pemberdayaan. 
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Seperti pengertian diatas, Sastrodipoero dalam Kamil (2006:122) 

memberikan definisi pelatihan adalah “salah satu jenis proses pembelajaran untuk 

memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pengembangan sumber 

daya manusia, yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang 

lebih mengutamakan praktik daripada teori”. 

Pada proses pemberdayaan melalui pelatihan, pelaksanaannya lebih 

menekankan pada praktik daripada penyampaian materi atau teori, yakni dengan 

mengajak masyarakat terjun langusng pada proses pelatihan. Pelatihan adalah 

bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 

meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu 

yang relatif singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih mengutamakan 

praktik daripada teori (Instruksi Presiden no. 15 Tahun 1974 dalam Kamil, 

2010:4). Dalam penelitian ini proses pemberdayaan dilakukan dengan 

mengadakan pelatihan tentang pengolahan buah naga merah menjadi selai kepada 

perempuan-perempuan sekitar Agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 

Dari definisi pelatihan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

adalah proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dalam rangka meningkatkan sikap dan perilaku individu sebagai anggota 

masyarakat dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dalam 

pelatihan terkandung aspek-aspek yang meliputi : 

a. Pelatih, yakni orang yang memberikan pengetahuan dan keterampilan. 

b. Peserta pelatihan, yakni orang yang membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan. 

c. Proses pembelajaran, yakni peristiwa penyampaian pengetahuan dan 

keterampilan. 

d. Bahan pelatihan, yaitu berbagai materi yang akan disampaikan pelatih 

kepada peserta dalam proses pembelajaran dalam pelatihan. 
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Pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan tentang pengolahan buah naga 

merah menjadi selai kepada perempuan-perempuan sekitar Agrowisata 

Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember sudah 

memenuhi aspek-aspek seperti yang yang tertera diatas. Pada penelitian ini, 

kegiatan pelatihan akan sepenuhnya dilaksanakan oleh peneliti, yang dalam hal ini 

juga merangkap sebagai fasilitator dan pelatih yang memiliki tugas untuk 

mendemostrasikan proses pembuatan selai dari buah naga merah kepada peserta 

pelatihan. Peserta yang mengikuti program pemberdayaan melalui pelatihan ini 

adalah informan utama itu sendiri yakni perempuan-perempuan sekitar 

Agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember. Proses pemberian pemberdayaan ini akan diberikan kepada masyarakat 

perempuan Desa Kemuning Lor. Bahan pelatihan yang akan diberikan, yakni 

materi yang disampaikan berupa proses pengolahan buah naga merah menjadi 

selai. 

 

d. Pemberdayaan Melalui Pelatihan Pembuatan Selai 

Pemberdayaan melalui pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai 

adalah salah satu langkah yang diambil untuk memberikan alternatif kegiatan 

kepada para perempuan untuk mengisi banyaknya waktu luang yang dimiliki serta 

berguna untuk meningkatkan nilai guna akan buah naga merah tersebut agar lebih 

ekonomis. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia disekitar tempat tinggal. Melalui 

praktik tersebut masyarakat perempuan akan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan serta akan lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh 

fasilitator. 

Kegiatan pemberdayaan melalui pelatihan pemanfaatan buah naga merah 

menjadi selai ini diberikan kepada para masyarakat perempuan sekitar Agrowisata 

Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Kegiatan 

ini dapat menjadi alternatif untuk mengisi waktu luangnya dan menambah nilai 
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guna buah naga merah tersebut dengan mengembangkan kreatifitas dan 

keterampilan masyarakat perempuan dalam mengolah sumber daya lokal yang 

tersedia disekitar tempat tingganya. Melalui pelatihan tentang bagaimana cara 

mengolah buah naga merah menjadi selai ini diharapkan agar banyaknya waktu 

luang yang dimiliki oleh masyarakat perempuan dapat diisi dengan kegiatan yang 

lebih produktif serta bermanfaat. 

Pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan pembuatan selai ini, 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan partisipatif 

andragogik (model pendidikan orang dewasa), yaitu pendekatan pelatihan yang 

dalam pelaksanaannya memanfaatkan pengalaman-pengalaman peserta pelatihan 

sebagai sumber belajar untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pelatihan. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan pengalaman dan 

kemampuan yang dimiliki oleh para kaum perempuan dalam hal mengolah 

maupun kemampuan memasak. Dengan kemampuan dan pengalaman tersebut, 

peneliti bersama informan utama yaitu masyarakat perempuan Desa Kemuning 

Lor dapat melakukan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian mangenai proses 

pelatihan yang akan dilaksanakan dengan melalui metode FGD (Focus Group 

Discussion) 

Metode penyelenggaraan pelatihan pembuatan selai menggunakan pola 

sistem individual dan kelompok. Peserta pelatihan yang ada dibentuk menjadi 

kelompok untuk memperoleh materi (proses atau langkah pembuatan selai), 

sedangkan pada saat praktik masing-masing individu informan utama harus 

mampu mempraktikkan apa yang telah diperolehnya ketika penyampaian materi 

kepada kelompok. 

Teknik penyampaian yang digunakan dalam melaksanakan proses 

pemberdayaan melalui pelatihan pembuatan selai dari buah naga merah adalah 

dengan menggunakan teknik demonstrasi. Ketika proses pelatihan berlangsung, 

pelatih atau tutor menyampaikan bahan pelatihan yakni tentang proses pembuatan 

selai dari buah naga merah menjadi selai kepada peserta pelatihan (dalam hal ini 
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adalah perempuan Desa Kemuning Lor) melalui demonstrasi. Setelah demonstrasi 

dilaksanakan, peserta pelatihan memiliki kesempatan untuk mencoba atau praktik 

langsung dalam mengolah buah naga merah menjadi selai. 

Banyaknya bahan baku buah naga merah pada saat panen tiba dan cara 

mendapatkan bahan baku tersebut dengan mudah, serta cara pembuatan yang 

mudah dalam pengolahan buah naga merah menjadi selai merupakan kelebihan 

dari pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan pembuatan selai kepada 

perempuan sekitar Agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember ini. 

 

2.2.2 Teori Pendampingan 

Pendampingan merupakan suatu usaha untuk membantu masyarakat baik 

individu maupun kelompok untuk menemukan kemampuan yang ada pada 

dirinya. Agar supaya mereka mempunyai kecakapan untuk mengembangkan 

kemampuan itu dalam rangka mencapai pemenuhan. (Suhartono, 2008:93) 

Pendampingan dapat dilakukan oleh kelompok ataupun personal. Artinya, 

pendampingan dapat dilakukan oleh seorang pendamping berhadapan dengan satu 

orang yang didampingi, atau satu pendamping dapat berhadapan dengan satu 

kelompok pendampingan. Namun hal ini berakibat pada efektifitas output yang 

dihasilkan. 

Pendampingan yang dilakukan oleh satu orang terhadap satu kelompok akan 

lebih efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang panjang dalam proses 

pemberdayaan. Karena melihat dari banyaknya masyarakat yang membutuhkan 

pengarahan dan pendampingan di dalam mengembangkan potensi yang terpendam 

dalam dirinya. Cara ini mungkin lebih menjanjikan pemberdayaan masyarakat 

secara kolektif. Akan tetapi dengan syarat harus diadakan pemetaan terlebih 

dahulu terhadap kebutuhan masyarakat sekiranya bisa diberdayakan, kemudian 

dikelompokkan berdasarkan keinginan dan kebutuhan masyarakat yang akan 

diberdayakan. Dalam pelaksanaan program pun tidak sulit, sebab satu program 
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langsung bisa dinikmati oleh sekelompok masyarakat itu. Selain itu, masyarakat 

dapat dikontrol dan diawasi perkembangannya. 

Beda halnya dengan pendampingan yang dilakukan oleh satu orang 

pendamping dengan menangani satu orang saja. Sederhananya, kalau kita melihat 

sekilas mungkin pendampingan semacam ini akan lebih efektif dikarenakan bisa 

berhadapan langsung dan lebih leluasa memberikan pengarahan. Akan tetapi, 

disisi lain masih banyak masyarakat yang membutuhkan pendampingan dan 

pengarahan untuk menumbuhkan potensi yang dimilikinya. 

 

2.2.3 Fungsi dan Model Pendampingan 

Bagi para pekerja sosial di lapangan, kegiatan pemberdayaan di atas dapat 

dilakukan melalui pendampingan sosial. Terdapat lima kegiatan penting yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pendampingan sosial.  

Pertama, motivasi yaitu keluarga miskin dapat memahami nilai 

kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan haknya 

sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Rumah tangga miskin perlu 

didorong untuk membentuk kelompok ynag merupakan mekanisme kelembagaan 

penting untuk mengorganisir dan melaksanakan kegiatan pengembangan 

masyarakat di Desa tersebut. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat 

dalam kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber 

dan kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 

Kedua, peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. Peningkatan 

kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui pendidikan dasar, pemasyarakat, 

imunisasi, dan sanitasi. Sedangkan keterampilan-keterampilan vikasional bisa 

dikembangkan melalui cara-cara partisipatif. Pengetahuan lokal yang biasanya 

diperoleh melalui pengalaman dapat dikombinasikan dengan pengetahuan dari 

luar. Pelatihan semacam ini dapat membantu masyarakat miskin untuk 

menciptakan mata pencaharian sendiri atau membantu meningkatkan keahlian 

mereka untuk mencari pekerjaan di luar wilayahnya. 
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Ketiga, manajemen diri, dimana kelompok harus mampu memilih pemimpin 

mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti melaksanakan 

pertemuan-pertemuan, melakukan pencatatan dan pelaporan, mengoperasikan 

tabungan dan kredit, resolusi konflik dan manajemen kepemilikan masyarakat. 

Pada tahap awal, pendamping dari luar dapat membantu mereka dalam 

mengembangkan sebuah sistem. Kelompok kemudian dapat diberi wewenang 

penuh untuk melaksanakan dan mengatur sistem tersebut. 

Keempat, mobilisasi sumber. Merupakan sebuah metode untuk menghimpun 

sumber-sumber individual melalui tabungan reguler dan sumbangan sukarela 

dengan tujuan menciptakan modal sosial. Ide ini di dasari pandangan bahwa setiap 

orang memiliki sumbernya sendiri yang jika dihimpun, dapat meningkatkan 

kehidupan sosial ekonomi secara substansi. Pengembangan sistem penghimpunan, 

pengalokasikan dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat sehingga 

semua anggota memiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat menjamin 

kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan. 

Kelima, pembangunan dan pengembangan jaringan. Pengorganisasian 

kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai dengan peningkatan 

kemampuan para anggotanya membangun dan mempertahankan jaringan dengan 

berbagai sistem sosial di sekitarnya. Jaringan ini sangat penting dalam 

menyediakan dan mengembangkan berbagai akses terhadap sumber dan 

kesempatan bagi peningkatan keberdayaan masyarakat miskin. 

Keenam, animator. Menciptakan proses yang dapat membantu masyarakat 

menemukan dan mendayagunakan potensi keswadayaannya untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. Termasuk di dalamnya mendorong masyarakat berfikir 

kritis, memiliki kepedulian, berbagi informasi dan memunculkan gagasan-gagasan 

baru. (Efendi, 2010:32) 
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2.2.4  Perempuan Desa Kemuning Lor 

Perempuan yang terdapat di sekitar Agrowisata Rembangan Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember sama seperti perempuan-

perempuan pada umumnya. Perempuan Desa Kemuning Lor menjalankan peran 

dan tugasnya dalam keluarga, masyarakat dan di sekitar kehidupannya 

sebagaimana mestinya. Perempuan Desa Kemuning Lor menjalankan masing-

masing perannya sebagai ibu rumah tangga, sebagai perempuan yang bekerja di 

luar rumah untuk membantu kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

perekonomian keluarga sehari-hari. 

Beberapa perempuan sekitar Agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember memilih ada yang bekerja di luar rumah 

atau wanita karier, sebagai ibu rumah tangga, dan ada juga yang menganggur. 

Ada juga beberapa perempuan sekitar Agrowisata Rembangan Desa Kemuning 

Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember bekerja sebagai buruh lepas di 

perkebunan milik perseorangan yang terdapat di sekitar tempat tinggalnya. Hal ini 

dilakukan untuk membantu kepala keluarga dalam pemenuhan kebutuhan 

ekonomi keluarga. Masyarakat perempuan Desa Kemuning Lor hanya bekerja 

ketika tenaganya dibutuhkan oleh pihak yang mempunyai kebun tersebut, yakni 

pada musim panen yang berlangusng selama bulan Juni sampai Agustus. 

Ketika musim panen selesai, perempuan Desa Kemuning Lor tidak lagi 

bekerja di perkebunan dan mencari pekerjaan sampingan lainnya yang bisa 

dikerjakan disaat menganggur. Masyarakat perempuan Desa Kemuning Lor 

melakukan hal tersebut dengan tujuan agar kebutuhan pokok keluarganya dapat 

terpenuhi, mulai dari kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan dan 

kesehatan keluarganya yang dirasa masih kurang cukup terpenuhi jika hanya 

mengandalkan pendapatan yang diterima oleh kepala keluarga saja. Oleh karena 

itu, para perempuan yang menganggur turut bekerja membantu kepala 

keluarganya. Keluarga dengan kondisi tersebut tergolong dalam keluarga dengan 

kondisi prasejahtera atau miskin. Keluarga yang berada pada golongan miskin 
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atau prasejahtera inilah yang perlu diberikan upaya-upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 

Disamping bekerja membantu kepala keluarga, tidak sedikit pula perempuan 

yang menghabiskan waktu luangnya dirumah dengan menjalankan peran 

domestiknya. Banyaknya waktu luang yang dimiliki kaum perempuan akan lebih 

bermanfaat apabila diisi oleh kegiatan yang produktif sehingga waktu yang 

dimiliki lebih berarti, salah satunya adalah dengan mengikuti pelatihan atau 

program pemberdayaan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru 

maupun meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki. 

 

2.2.5 Perempuan Produktif dalam Keluarga 

Kaum perempuan di dalam sebuah keluarga lebih mempunyai peran 

memasak, berhias diri dan melahirkan. Tetapi seiring perkembangan zaman, peran 

tersebut secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir perempuan Indonesia 

khususnya perempuan yang hidup di pedesaan, bahwa peran sebagai perempuan 

nantinya hanyalah mengurus rumah tangga, sebaliknya perempuan yang bekerja 

dianggap hal yang tidak sesuai. Pola pikir seperti itu yang menjadikan kaum 

perempuan masih dalam zona ketertinggalan. 

Kini diharapkan perempuan memiliki fungsi ganda, tidak hanya sebagai 

makhluk sosial yang memproduksi keturunan namun juga diharapkan berfungsi 

sebagai insan pembangunan dimulai dari kelompok masyarakat terkecil yaitu 

keluarga. Peran perempuan dalam keluarga sama halnya seperti laki-laki. Apalagi 

jika dalam suatu keluarga tersebut yang menjadi kepala keluarga, salah satunya 

karena keadaan yang memaksa atau kesadaran diri sendiri. Mereka adalah 

perempuan bercerai, suami meninggal, ditinggal suami tanpa kabar, suami sakit 

parah dan lain sebagainya. Perempuan dalam kondisi seperti itu bisa diberdayakan 

agar lebih produktif lagi. 

Dalam kondisi seperti ini, perempuan dituntut untuk produktif (bekerja), 

baik itu di dalam rumah maupun di luar rumah sehingga masalah dalam keluarga 
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dapat terbantu. Umumnya, masalah yang sering timbul dalam keluarga adalah 

masalah ekonomi, yaitu masalah yang terkait dengan upaya memperoleh mata 

pencaharian berkelanjutan untuk hidup sehari-hari perempuan dan keluarganya. 

Menurut Kusnadi (2010:171) bagi seorang perempuan, bekerja bukan hal 

yang mudah. Tentu terdapat hal yang menghambat perempuan untuk melakukan 

kegiatan produktif. Beberapa faktor yang menghambat perempuan produktif, 

adalah : 

a) Faktor Internal 

Faktor ini berkaitan dengan persoalan yang timbul dalam diri pribadi 

perempuan, diantaranya perempuan lebih senang tinggal di rumah menjadi 

ibu rumah tangga, tetapi keadaan yang menuntutnya untuk bekerja. 

Kondisi seperti ini yang sering menimbulkan tekanan pada perempuan. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor ini berkaitan dengan dukungan dari luar yaitu suami. Suami masih 

sulit diajak bekerja sama dalam urusan rumah tangga dan kurangnya 

dukungan moral dan emosional dari suami terhadap pekerjaan perempuan. 

c) Faktor Relasional 

Faktor ini berkaitan dengan kebersamaan di dalam keluarga. Untuk 

membina dan mempertahankan relasi dalam keluarga dibutuhkan 

keterbukaan komunikasi. Kurangnya waktu untuk saling berkomunikasi di 

dalam sebuah keluarga membuat perempuan merasa dirinya tidak bisa 

bertukar pikiran sehingga merasa suaminya tidak lagi mengerti dirinya. 

Hal ini berpeluang adanya perselingkuhan. 

Jadi, bagi perempuan untuk bekerja diluar rumah merupakan bukan hal 

yang mudah untuk melakukannya. Banyak hambatan di luar sana yang membuat 

perempuan tidak bisa melakukan kegiatan yang produktif. Sementara itu, masalah 

yang sering timbul dalam keluarga adalah masalah ekonomi, yaitu masalah yang 

terkait dengan upaya memperoleh mata pencaharian berkelanjutan untuk hidup 
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sehari-hari perempuan dan keluarganya. Maka dari itu, jika perempuan tersebut 

melakukan kegiatan yang produktif akan mampu menghasilkan pendapatan dan 

memberikan keahlian yang nantinya dapat dimanfaatkan. 

 

2.2.6 Diversifikasi Pangan 

Diversifikasi pangan menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 68 Tahun 2002 

Tentang Ketahanan Pangan adalah upaya peningkatan konsumsi aneka ragam 

pangan dengan prinsip gizi seimbang. Juga terdapat berbagai pengertian tentang 

diversifikasi pangan. Menurut Rencana Aksi Nasional Pangan (RANP-G) dan 

Gizi 2011-2015, penganekaragaman pangan atau diversifikasi pangan adalah 

upaya peningkatan konsumsi aneka ragam dengan prinsip gizi seimbang. 

Diversifikasi pangan diharapkan mampu memberikan pilihan konsumsi 

sesuai dengan golongan pendapatan dan potensi tanaman lokal (daerah). Tujuan 

adanya diversifikasi pangan adalah untuk memanfaatkan kekayaan dan 

keberagaman sumber pangan domestik. Alasan perlunya dilakukan diversifikasi 

pangan adalah sebagai berikut : 

1. Mengkonsumsi pangan yang beragam merupakan alternatif untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas; 

2. Meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya pertanian, 

perkebunan, dan kehutanan; 

3. Memproduksi pangan yang beragam untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap suatu produk pangan; dan 

4. Mewujudkan ketahanan pangan. (Widowati dan Damardjati dalam Elizabeth 

2011:237) 

Diversifikasi pangan tidak dimaksudkan untuk menggantikan suatu produk 

secara keseluruhan. Dalam hali ini diversifikasi pangan tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan konsumsi masyarakat sehingga masyarakat akan mengkonsumsi 

lebih banyak jenis pangan salah satunya dengan mengkonsumsi selai buah naga 

merah, selai ini diharapkan dapat menjadi alternatif pengganti selai-selai lainnya 
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yang selama ini masih banyak dikonsumsi masyarakat seperti selai rasa strawbery, 

coklat dan lain-lain. Selain itu, pemilihan selai sebagai salah satu upaya 

penganekaragaman pangan juga mempertimbangkan potensi lokal yang tersedia.  

Selai buah naga merah ini cocok untuk menemani sarapan pagi dan cukup praktis. 

Serta juga bisa untuk bekal anak-anak yang rasanya manis, enak dan banyak 

manfaatnya. 

 

2.2.7 Selai Buah Naga Merah 

Buah naga adalah buah dari beberapa jenis kaktus yang sekarang ini 

dibudidayakan di negara-negara Asia. Buah naga memiliki daging yang bervariasi 

warna yaitu buah naga yang dagingnya berwarna merah, buah naga yang 

dagingnya berwarna  putih dan buah naga yang dagingnya berwarna kuning. Dari 

ketiga jenis buah naga tersebut, buah naga yang memiliki daging berwarna merah 

yang paling digemari dan dinikmati oleh masyarakat karena rasanya lebih manis. 

Buah naga merah ini paling banyak dibudidayakan di Desa Kemuning Lor. 

Buah naga merah ini cukup kaya dengan berbagai vitamin dan mineral yang 

membantu meningkatkan daya tahan dan metabolisme tubuh.  

Ada beberapa manfaat mengkonsumsi buah naga merah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjaga kesehatan tulang dan gigi, karena buah naga mengandung fosfor 

dan kalium yang tinggi sehingga sangat berguna untuk para manula jika 

dikonsumsi secara teratur. 

2. Mengatasi diabetes mellitus, buah naga mengandung gula dalam jumlah 

yang kecil, sehingga aman untuk dikonsumsi oleh penderita diabetes. Dan 

jika buah naga itu diolah menjadi selai maka mampu membunuh sel jahat 

yang tumbuh secara abnormal dalam tubuh. 

3. Mencegah penuanaan dini, buah naga mengandung anti oksidan yang sangat 

tinggi, sehingga jika mengkonsumsi buah naga secara teratur bisa menjaga 

tubuh dari radikal bebas. 
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4. Mencegah kanker 

5. Buah naga mengandung beta-karoten yang baik untuk kesehatan mata. 

Menurut AL Leong dari Johncola Pitaya Food R&D, organisasi yang 

meneliti buah naga merah , buah kaktus madu itu cukup kaya dengan berbagai zat 

vitamin dan mineral yang sangat membantu meningkatkan daya tahan dan 

bermanfaat bagi metabolisme dalam tubuh manusia. “Penelitian menunjukkan 

buah naga merah ini sangat baik untuk sistem peredaran darah, juga memberikan 

efek mengurangi tekanan emosi dan menetralkan toksik dalam darah.“Penelitian 

juga menunjukkan buah ini bisa mencegah kanker usus, selain mencegah 

kandungan kolesterol yang tinggi dalam darah dan menurunkan kadar lemak 

dalam tubuh,” katanya. 

Prospek buah naga di pasar domestik cukup baik karena penggemarnya 

berangsur-angsur meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan pasar tersebut sekarang 

ini telah berkembang sentra produksi buah naga di beberapa daerah. Salah satunya 

adalah Desa Kemuning Lor. 

Buah naga yang biasanya dikonsumsi secara langsung tanpa mengolahnya 

dalam bentuk yang bervariasi cenderung membosankan. Buah naga ini dapat 

disajikan dalam bentuk selai. Selai buah adalah produk makanan semi basah, 

dibuat dari pengolahan bubur buah-buahan, gula, dengan atau tanpa penambahan 

makanan yang diizinkan (Dewan Standardisasi Nasional, 1995). Jeli didefinisikan 

sebagai bahan pangan setengah padat dengan perbandingan minimal 45 bagian 

sari buah dan 55 bagian gula. Selai mempunyai definisi serupa dengan jeli, tetapi 

bahan penyusunnya bukan sari buah, sedangkan marmalade merupakan jeli yang 

ditambahkan irisan kulit, biasanya kulit jeruk (Desrosier, 1988). 
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2.2.8 Dasar Teori Produk Wisata 

a. Pengertian Produk Wisata 

Agrowisata Rembangan dilengkapi dengan kolam pemandian, hotel dan 

agrowisata kebun kopi, buah naga merah dan kebun bunga Crisant serta di dalam 

hotelnya terdapat restoran dan toko kecil untuk pusat oleh-oleh khas Jember. 

Produk wisata merupakan bekal yang dibutuhkan oleh wisatawan baik berupa jasa 

maupun barang yang digunakan untuk pendampingan wisata mulai dari awal 

perjalanan hingga akhir perjalanan. Berbicara manfaat kepariwisataan ditinjau dari 

kehidupan perekonomian suatu daerah tidak dapat meninggalkan suatu tinjauan 

mengenai produk wisata, karena justru yang berperanan sebagai komoditi 

pariwisata adalah produk wisata. Upaya memperoleh pendapatan dari sub sektor 

pariwisata berarti berkaitan dengan perjalanan produk-produk wisata. Hal ini 

didukung oleh pernyataan ahli yang menyatakan bahwa produk wisata merupakan 

rangkaian dari berbagai jasa yang saling terkait yaitu jasa yang dihasilkan dari 

berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial), dan jasa alam 

(Suswantoro dalam Munavizt, 2010).  

Kesrul (2014:29) juga berpendapat bahwa produk wisata adalah segala 

komponen yang dibutuhkan oleh wisatawan mulai dari meninggalkan tempat 

tinggalnya sampai kembali lagi serta pengalaman yang dialaminya. Seperti rincian 

berikut ini : (1) Produk wisata merupakan kumpulan dari aneka ragam komponen 

yang dikemas menjadi kesatuan, (2) Masing-masing komponen merupakan 

kumpulan atau kombinasi dari aneka ragam sub-sub komponen, (3) Masing-

masing komponen saling keterkaitan dan ketergantungan, (4) Bersifat fisik dan 

non fisik yang berbentuk jasa, (5) Jasa atau produk wisata tidak dapat disimpan, 

dan (6) Produk wisata merupakan kombinasi dan barang ekonomi. 

The Association of International Expert and Scientific in Tourism (AIEST) 

dalam Witasari (2012:17) memberi batasan bahwa produk pariwisata adalah 

semua bentuk pelayanan yang dinikmati wisatawan, semenjak ia meninggalkan 

tempat dimana ia biasa berdiam, selama berada di daerah tujuan wisata yang 
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dikunjungi, hingga ia kembali pulang ke tempat asalnya semula. Kemudian, 

Medlik dan Middleton dalam Munavizt (2010) juga berpendapat bahwa produk 

pariwisata terdiri dari bermacam-macam unsur yang merupakan suatu paket yang 

satu sama lainnya tidak terpisahkan serta memenuhi kebutuhan wisatawan sejak 

meninggalkan tempat tinggalnya sampai ketempat tujuannya dan kembali lagi 

ketempat asalnya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka Yoeti dalam Munavizt (2010) dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat 3 (tiga ) unsur yang membentuk suatu produk 

pariwisata yaitu: (1) Daya tarik dari destinasi, (2) Fasilitas dari destinasi, dan (3) 

Kemudahan dari destinasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa  produk wisata 

merupakan kebutuhan yang cukup penting diperhatikan oleh pengelola wisata 

maupun wisatawan. Sebagai pengelola wisata harus memperhatikan betul apa saja 

yang dibutuhkan oleh wisatawannya. Kemudian sebagai wisatawan harus 

mengetahui apa saja yang diperlukan untuk pendampingan wisatanya. Hal ini 

bertujuan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan tujuan wisata dapat 

tercapai dengan memuaskan. 

 

b. Karakteristik Produk Wisata 

Karakteristik secara umum mengenai kehidupan produk wisata antara lain 

bahwa produk wisata hanya dapat di nikmati di tempatnya dan tidak dapat 

dipindahkan sehingga hubungan denga penerimaan devisa, maka pariwisata 

merupakan invisible export. Komponen-komponen produk wisata bersifat saling 

menunjang dan saling menentukan, demikian juga dalam masing-masing 

komponen terdiri dari elemen-elemen yang terkait antara satu dengan lainnya dan 

saling menunjang. Berikut ini ciri-ciri produk wisata yang dimaksud: (Kesrul, 

2014: 29) 
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a. Intangibility 

Jasa hanya dapat dikonsumsi tetapi tidak dapat dimiliki/tidak dapat dilihat, 

dirasa, diraba, dicium atau didengar sebelum dibeli. Contohnya seorang 

wisatawan tidak akan mengetahui apakah pelayanan guiding di suatu tempat 

wisata bagus atau tidak apabila wisatawan tersebut tidak melakukan 

pembelian paket wisata yang ada. 

b. Inseparability 

Jasa biasanya dijual terlebih dahulu, baru kemudian diproduksi dan 

dikonsumsi secara bersamaan. Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan 

merupakan ciri khusus dalam pemasaran jasa, keduanya mempengaruhi 

hasil (outcome) dari jasa tersebut. Contohnya yaitu kesuksesan guiding yang 

dilakukan oleh guide tidak hanya ditentukan oleh kualitas guide dan fasilitas 

yang baik, namun juga oleh kesungguhan wisatawan untuk mendengarkan 

dan memahami apa yang dijelaskan oleh guide. 

c. Variability 

Jasa bersifat sangat variabel karena merupakan nonstandared output artinya 

banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung pada siapa, kapan dan 

dimana jasa tersebut dihasilkan. Produk wisata yang ada di agrowisata 

perkebunan kopi yang ada di Jember dan agrowisata perkebunan kopi yang 

ada di Aceh tidak akan sama. Contohnya kedua agrowisata tersebut terdapat 

produk wisata berupa guiding, namun pelayanan keduanya tidak akan sama 

karena memang untuk produk wisata berupa jasa tidak memiliki standar 

tertentu. 

d. Perishability 

Jasa merupakan komoditi tidak tahan lama dan tidak dapat disimpan, 

contoh: sisa kursi kereta wisata (produk) yang tidak terjual pada saat yang 

telah ditentukan dan tidak dapat disimpan (tahan). 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Diagnosing 

Mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

perempuan di Desa Kemuning Lor dan mencari 

solusinya 

Taking Action 

Melalui pelatihan pengolahan buah naga merah 

menjadi selai sebagai produk pengembangan 

Agrowisata Rembangan 

Planning Action 

Pemberdayaan perempuan melalui rencana pengolahan 

buah naga merah menjadi selai sebagai produk 

pengembngan Agrowisata Rembangan 

Evaluating Action 

1. Perempuan memiliki keterampilan dalam 

mengolah buah naga merah menjadi selai 

2. Perempuan memiliki selai rasa baru yaitu selai 

buah naga merah (diversifikasi) 

3. Perempuan dapat memiliki sumber pendapatan 

baru dari penjualan selai buah naga merah 

4. Agrowisata Rembangan memiliki produk baru 

sebagai pengembangan wisatanya 
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Kerangka berpikir diatas menjelaskan tentang alur penelitian tentang 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengolahan Buah Naga Merah Menjadi Selai 

Sebagai Produk Pengembangan Agrowisata Rembangan di Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Berdasarkan kerangkan pemikiran diatas, 

dapat dijelaskan bahwa jalannya penelitian dimulai atau berawal dari diagnosing. 

Dari hasil identifikasi, ditemukan masalah yang dialami oleh perempuan Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, langkah berikutnya adalah planning action dengan dilakukan upaya 

pemberdayaan perempuan melalui rencana pengolahan buah naga merah menjadi 

selai sebagai produk pengembangan Agrowisata Rembangan dengan 

menggunakan metode pemberdayaan RRA (Rapid Rular Appraisal) dan FGD 

(Focus Group Discussion). Langkah selanjutnya taking action adalah masyarakat 

diberdayakan melalui pelatihan pengolahan buah naga merah yang diolah menjadi 

selai sesuai dengan planning action yang sudah ditentukan. Dari tahap-tahap yang 

sudah dilakukan selanjutnya dilakukan evaluasi dari proses yang sudah 

dilaksanakan apakah pemberdayaan ini memberikan manfaat kepada masyarakat 

berupa keterampilan dalam mengolah buah naga merah, memberikan ragam 

pilihan jenis rasa selai makanan (diversifikasi) dan menambah pendapatan setiap 

harinya ketika memproduksi selai buah naga merah tersebut serta Agrowisata 

Rembangan mempunyai produk yang dapat dijadikan sebagai sumber 

pengembangan wisatanya. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yang dipilih oleh 

peneliti untuk menentukan berhasil atau tidaknya penelitian nantinya. Adapun 

metode penelitian yang akan dijelaskan pada bab ini terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, metode penentuan lokasi penelitian, metode penentuan informan 

utama, jenis dan sumber data,  dan analisis data. 

 

3.1 Pendekatan dan jenis penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan (action research). Penelitian ini merupakan 

kombinasi antara penelitian (research) dengan tindakan (action) yang dilakukan 

kepada informan utama. Jenis penelitian tindakan yang dilakukan yaitu dilakukan 

penelitian tindakan partisipasi, yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses 

penelitian sejak awal. Penelitian tindakan merupakan suatu upaya untuk 

mempelajari situasi nyata dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan hasil 

didalamnya (Schmuck, dalam Mertler 2011:22). 

Penelitian tindakan adalah satu penelitian yang difokuskan pada pemecahan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, meningkatkan praktik dan atau 

membantu pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah. Tujuan utama 

penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan praktik secara langsung. Peneliti 

berperan ganda dalam penelitian, yakni sebagai peneliti dan menjadi partisipan 

aktif dalam penelitian, peneliti harus menganalisis dan menginterpretasikan 

informan yang telah dikumpulkan secara sistematis dan kemudian menggunakan 

informasi tersebut sebagai landasan bagi perencanaan dan pengambilan keputusan 

mendatang (Parson & Brown, dalam Metler 2011:23). 

Adapun jenis penelitian tindakan (action research) yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian Focus Group Discussion (FGD) yang 
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merupakan kombinasi antara penelitian (research) dengan tindakan (action) yang 

dilakukan secara berkelompok guna meningkatkan aspek kehidupan masyarakat. 

Secara umum pelaksanaan penelitian tindakan (action research) meliputi 

beberapa tahap diantaranya : Diagnosing, Planning Action, Taking Action dan 

Evaluating Action. Berikut gambar prosedur penelitian tindakan :  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Pelitian Tindakan 

Sumber : Hasan dalam Ayunillah, 2015. Action Research. Desain Penelitian 

Integratif Untuk Mengatasi Permasalahan Masyarakat. Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis, hlm:180. 

 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Diagnosing 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi dan 

wawancara untuk mengidentifikasi masalah kemiskinan yang meliputi kondisi 

ekonomi, mata pencaharian yang digeluti, pendapatan yang diterima dan kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan masyarakat perempuan sekitar Agrowisata Rembangan 

yaitu Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Dari data yang 

diperoleh langkah berikutnya adalah merumuskan masalah guna mengetahui 

Diagnosing 

Planning Action Evaluating Action 

Taking Action 
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upaya penanggulangan yang dapat dilakukan. Dari diagnosing ini diketahui 

bahwasannya di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember 

terdapat masyarakat perempuan yang bekerja sambilan membantu kepala keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan menjadi buruh di perkebunan. Akan 

tetapi tidak sedikit pula kaum perempuan ini yang menghabiskan waktu luangnya 

dengan menjalankan peran domestiknya dan tidak memanfaatkan waktu luangnya 

dengan kegiatan yang lebih produktif alias menganggur. Selain itu, masalah yang 

ditemukan lainnya adalah kurangnya pemanfaatan buah naga merah untuk lebih 

bervariatif sehingga menambah nilai guna buah naga merah tersebut. 

 

2. Planning Action 

Pada tahap ini, peneliti mencoba membuat rencana upaya mengatasi 

masalah yang ditemukan pada tahap diagnosing. Selain untuk mengatasi masalah 

yang sedang di hadapi, rencana ini juga disesuaikan dengan sumber daya yang 

tersedia di lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan yaitu buah naga merah 

yang selesai di panen. Rencana untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

memberdayakan masyarakat perempuan melalui pengolahan buah naga merah 

menjadi selai. Rencana metode pemberdayaan yang digunakan adalah dengan 

mengkombinasikan dua metode, yaitu metode pemberdayaan partisipatif RRA 

(Rapid Rular Appraisal) dan FGD (Focus Group Discussion). 

RRA (Rapid Rular Appraisal) merupakan metode pemberdayaan dengan 

teknik penilaian yang relatif terbuka, cepat dan bersih (fairly, quickly, clean) 

berupa sekedar kunjungan yang dilakukan secara singkat oleh peneliti. RRA 

(Rapid Rular Appraisal) dalam pelaksanaannya, merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pendekatan secara langsung 

kepada individu baik calon informan utama maupun kepada informan. Calon 

informan utama pada penelitian ini yaitu masyarakat perempuan sekitar 

agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 
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Jember. RRA (Rapid Rular Appraisal) merupakan pendekatan riset-aksi yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan bersamaan dengan tindakan yang akan diteliti. 

Pengumpulan data melalui RRA (Rapid Rular Appraisal) dilakukan melalui 

wawancara kepada masyarakat perempuan sekitar Agrowisata Rembangan Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember untuk menggali informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti tentang apa yang menjadi masalah dan kebutuhan 

secara individu. 

Metode selanjutnya, yang digunakan setelah RRA (Rapid Rular Appraisal) 

adalah FGD (Focus Group Discussion). FGD (Focus Group Discussion) yaitu 

pengambilan data berdasarkan hasil diskusi dari individu-individu dalam 

kelompok terpusat yang dipandu oleh pemandu tertentu untuk menghindari 

pemaknaan yang salah terhadap masalah yang diteliti. 

Diskusi kelompok terfokus dengan masyarakat perempuan sekitar 

agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember ditujukan untuk menggali lebih dalam pengetahuan masyarakat tentang 

pengolahan buah naga merah menjadi selai sebelum dan setelah diberi arahan. 

Peneliti menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion) untuk memperoleh 

data tentang ketertarikan masyarakat terhadap upaya pemberdayaan melalui 

pengolahan buah naga merah menjadi selai. Peserta FGD (Focus Group 

Discussion) adalah masyarakat perempuan sekitar agrowisata Rembangan Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember yang bermatapencaharian 

sebagai buruh atau petani buah naga merah dan sebagian besar menghabiskan 

waktunya menganggur di rumah. 

 

3. Taking Action 

Pada tahap ini peneliti mencoba mengimplementasikan rencana yang telah 

disusun pada tahap planning action. Arahan dan prosedur melalui pengolahan 

buah naga merah menjadi selai diberikan secara  langsung oleh peneliti. Pihak 

yang terlibat dalam tahap ini adalah masyarakat perempuan sebagai peserta, 
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peneliti sebagai fasilitator dan tutor, serta pejabat desa yang telah menjembatani 

terlaksananya kegiatan ini. Peneliti atau fasilitator sengaja tidak meminta bantuan 

tenaga ahli atau tutot untuk melaksanakan pelatihan ini, dikarenakan proses 

pembuatan selai buah naga merah cukup mudah dan tidak membutuhkan 

keterampilan khusus. Oleh sebab itu, peneliti sebagai fasilitator juga berperan 

sebagai tutor. 

Pada tahap ini, masyarakat perempuan dilatih melalui demonstrasi oleh tutor 

tentang proses mengolah buah naga merah menjadi selai. Demonstrasi pembuatan 

selai dari buah naga merah ini dilakukan didepan sekelompok masyarakat 

perempuan. Langkah awal pelatihan pembuatan selai buah naga merah dilakukan 

melalui demonstrasi untuk memperkenalkan atau memberikan gambaran secara 

langsung agar mudah dipahami oleh informan utama. 

Langkah selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada informan 

utama untuk praktik langsung atau berlatih berdasarkan apa yang dilihatnya saat 

demonstrasi namun tetap dibawah pengawasan dan pendampingan tutor. Praktik 

dilakukan berulang sampai informan utama dapat benar-benar bisa melakukan apa 

yang dilatihkan dengan baik. 

 

4. Evaluation Action 

Pelaksanaan evaluasi pelatihan, Gunanti et al dalam Maidah (2015:34) 

menyatakan bahwa terdapat tuga tahap metode evaluasi, diantaranya: 

1) Evaluasi pengetahuan peserta  

Evaluasi ini terdiri dari evaluasi awal dan akhir. Evaluasi awal  dilaksanakan 

sebelum pelatihan diberikan, yaitu pada saat pelaksanaan Focus Group Discussion 

(FGD). Tujuan dilakukannya evaluasi awal ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tingkat pengetahuan para peserta pelatihan tentang program 

pengolahan buah naga merah menjadi selai sebagai produk pengembangan 

agrowisata Rembangan. Hasil dari diskusi tersebut kemudian oleh peneliti 
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digunakan sebagai petunjuk hal-hal apa saja  yang sudah dan belum diketahui oleh 

peserta.  

Tahap evaluasi pengetahuan yang kedua yaitu evaluasi akhir melalui angket 

penilaian keberhasilan pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan yang 

dilaksanakan setelah pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) diberikan. 

Tujuan dilaksanakan penilaian keberhasilan pelatihan ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman para peserta mengenai teknis pengolahan buah naga 

merah menjadi selai sebagai produk pengembangan agrowisata Rembangan yang 

telah diberikan. 

 

2) Evaluasi proses kegiatan pelatihan 

Evaluasi proses kegiatan dilaksanakan dengan menilai proses kegiatan 

pelatihan, apakah sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu, peneliti juga 

melihat waktu pelaksanaan, apakah sudah sesuai dengan jadwal kegiatan. 

 

3) Evaluasi dampak kegiatan pelatihan 

Evaluasi dampak kegiatan pelatihan dilakukan dengan melihat apakah 

pelaksanaan pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai sebagai produk 

pengembangan agrowisata Rembangan yang diberikan kepada perempuan Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember ini dapat dijadikan kegiatan 

yang produktif selama pada musim panen buah naga tiba serta dapat menambah 

nilai guna buah naga merah agar lebih ekonomis dan lebih bervariatif dalam 

mengonsumsinya. Selain itu, apakah selai buah naga merah hasil produksi 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan masyarakat, serta apakah 

produk selai buah naga merah tersebut dapat dijadikan produk pengembangan 

Agrowisata Rembangan, sehingga ketika ada pengunjung datang, para wisatawan 

atau pengunjung dapat membawa makanan khas dari Agrowisata Rembangan 

yang telah diolah sebagai oleh-oleh. 
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3.2 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian bertujuan untuk membatasi dan memfokuskan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Metode penentuan lokasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive area, yaitu lokasi penelitian ditentukan 

karena faktor kesenjangan yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di sekitar Agrowisata Rembangan Desa Kemuning 

Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Pertimbangan dipilihnya lokasi 

tersebut karena di lokasi dijumpai masyarakat miskin yang sebagian besar 

bermatapencaharian di sektor pertanian dan perkebunan. Selain itu, berdasarkan 

observasi awal telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa terdapat 

perkebunan buah naga merah di daerah tersebut. Pada musim panen buah naga 

merah, banyak buah naga merah yang kurang pemanfaatannya sehingga terkadang 

konsumen bosan ketika mengonsumsi buah naga merah langsung dimakan 

ataupun hanya sekedar di buat seperti jus. Selain itu, dijumpai kaum perempuan 

yang menganggur setelah musim panen berakhir. Oleh karena itu, peneliti 

mengupayakan adanya pemberdayaan bagi perempuan Desa Kemuning Lor 

melalui pemanfaatan buah naga merah menjadi selai yang dapat menambah nilai 

guna dari buah naga merah tersebut dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

 

3.3 Metode Penentuan Informan Utama 

Metode dalam menentukan informan utama dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan jika anggota 

informan utama dipilih secara khusus dan dikaitkan dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, informan utama dalam 

penelitian ini adalah masyarakat perempuan miskin Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember yang memiliki waktu luang dan berprofesi 

sebagai buruh. Kriteria masyarakat perempuan tersebut yaitu perempuan dengan 

usia produktif  yang menurut Komnas Perempuan berumur 19 – 45 tahun, serta 

memiliki lahan buah naga merah sendiri namun kurang bervariatif dalam 
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pengolahan buah naga merah. Selain itu, masyarakat perempuan yang berminat 

untuk mengikuti pelatihan pengolahan selai yang berbahan dasar buah naga 

merah. 

Peneliti juga menentukan informasi untuk menghimpun data atau informasi 

yang tidak bisa diperoleh dari informan utama. Informasi yang diperoleh dari 

informan utama akan mengantarkan peneliti kepada informan-informan utama 

yang lainnya yang lebih mengetahui dan paham tentang apa yang peneliti 

butuhkan, dalam hal ini bisa berasal dari aparatur pemerintah Desa dan pihak lain 

yang dianggap memahami tentang data yang peneliti butuhkan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh hal-hal yang akurat, relevan dan sesuai dengan pokok permasalah 

yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengunakan metode observasi, metode wawancara, angket penilaian 

keberhasilan pelatihan, dan metode dokumen  

1. Metode observasi 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 

peneliti butuhkan melalui pengamatan di lokasi penelitian secara langsung. Pada 

penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati 

masyarakat perempuan sekitar agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 

2. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah suatu proses yang dilakukan untuk memperoleh 

keterangan/informasi/data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada 

informan utama dan informan baik dengan menggunakan pedoman wawancara 

ataupun tidak. Dalam menggunakan metode ini, peneliti melakukan tanya jawab 

secara langsung kepada masyarakat perempuan sekitar agrowisata Rembangan 

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember dan diperoleh data 
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tentang kondisi ekonomi keluarga, mata pencaharian yang digeluti, pendapatan 

yang diperoleh, tingkat pendidikan dan pengolahan buah naga merah menjadi 

selai. 

3. Angket penilaian keberhasilan pelatihan 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket penilaian keberhasilan pelatihan ini akan diberikan kepada 

peserta pelatihan atau informan utama yang berjumlah 4 orang yang sudah sesuai 

dengan kriteria informan utama yang telah ditetapkan. Angket penilaian 

keberhasilan pelatihan ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan 

pengolahan buah naga merah menjadi selai yang digunakan untuk memperoleh 

saran berupa renspon, reaksi dan komentar peserta pelatihan dalam mengikuti 

proses pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai. 

4. Metode dokumen 

Metode dokumen digunakan untuk memperoleh tambahan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Metode dokumen dilakukan untuk memperoleh data 

sekunder yang dibutuhkan dengan cara mencatat dan mempelajari data yang 

diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian yang diteliti. Data 

dokumentasi diperoleh dari kantor Desa Kemuning Lor berupa profil Desa 

Kemuning Lor yang berisi data kependudukan serta gambaran tentang kondisi 

masyarakat perempuan sekitar agrowisata Rembangan Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 

 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan melihat dan melakukan 

pengamatan langsung tentang kondisi kaum perempuan di kalangan masyarakat 
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miskin yang terdapat di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember. Data primer ini diperoleh dari sumber data melalui wawancara langsung 

dan diskusi terfokus (FGD) dengan masyarakat atau kaum perempuan setempat 

yang dalam hal ini adalan informan utama itu sendiri. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber terkait dan 

berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data tersebut bisa diperoleh melalui 

lembaga atau instansi (informan tambahan) yaitu dari Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember dan pustaka ilmiah seperti buku penunjang, 

jurnal dan karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian. 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah data 

dari hasil penelitian sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Analisis data yang dapat dilakukan pada action research 

adalah dengan melakukan analisis pada data yang terkumpul kemudian 

disesuaikan dengan kriteria keberhasilan pelatihan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini. Kriteria pencapaian target yang ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah masyarakat perempuan Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember dapat memanfaatkan sumber daya alam sekitar yaitu buah naga merah 

yang sangat banyak pada saat musim panen tiba dengan menambah nilai guna 

buah naga merah menjadi selai yang dapat digunakan sebagai produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan. 

Data yang terkumpul dari lapangan baik diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, angket penilaian keberhasilan pelatihan, dokumen, RRA (Rapid Rular 

Appraisal) dan FGD (Focus Group Discussion) kemudian dideskripsikan dalam 

bentuk narasi dan menampilkannya dalam bentuk analisis data yang dapat 

mewakili atau menggambarkan kondisi yang akan diteliti. Data yang ditampilkan 
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mempermudah peneliti mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Penilaian keberhasilan pelatihan diperoleh dari data angket yang diberikan 

kepada peserta pelatihan. Angket penilaian keberhasilan pelatihan ini disusun 

dalam bentuk check list sehingga responden tinggal memberi tanda (√) pada 

kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang diamati. Skala yang digunkan 

peneliti untuk mengukur setiap intrumen adalah menggunakan skala lajuan (rating 

scale) tipe numerical rating scale. Masing-masing pilihan jawaban dalam angket 

memiliki skor yang berbeda yang mengartikan tingkat keberhasilan pelatihan 

pengolahan buah naga merah menjadi selai bagi masyarakat. 

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor 

Sangat tidak berhasil Sangat tidak berhasil/ sangat tidak baik 1 

Tidak berhasil Tidak berhasil/tidak baik 2 

Kurang berhasil Kurang berhasil/biasa/cukup 3 

Berhasil  Berhasil/baik/tinggi 4 

Sangat berhasil Sangat berhasil/sangat baik 5 

Tabel 3.1. skor penilaian terhadap pilihan jawaban (Widoyoko, 2012:120) 

 

Penilaian yang digunakan memiliki 5 pilihan jawaban, sehingga skor penilaian 

total dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

P =  x 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Jumlah subjek uji yang menjawab 

N : Frekuensi terhadap butir soal 

100% : konstanta 
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Kriteria penilaian keberhasilan pelatihan disajikan dalam tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Tabel Keberhasilan 

No. Presentase Interprestasi 

1 80% - 100% Sangat berhasil 

2 66% - 79% Berhasil 

3 56% - 65% Cukup berhasil 

4 46% - 55% Kurang berhasil 

5 <45% Sangat tidak berhasil 

      (Sumber : Sudjana, 2009) 

Setelah semua data terkumpul dan proses evaluating dilakukan analisis data 

pun dilakukan dan ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan suatu 

kegiatan konfigurasi dan meninjau ulang temuan di lapangan dengan kriteria 

target penelitian yang telah ditetapkan. Kesimpulan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu menggambarkan upaya pemberdayaan perempuan melalui 

pengolahan buah naga merah menjadi selai sebagai produk pengembangan 

Agrowisata Rembangan Kabupaten Jember. Tujuan dari penarikan kesimpulan ini 

adalah untuk menguji kredibilitas, kecocokan dan validitas dari hasil penelitian di 

lokasi penelitian. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, program pemberdayaan masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember dapat 

berjalan lancar dan berhasil. Program pemberdayaan dilakukan dengan melatih 

perempuan yang umumnya berstatus sebagai ibu rumah tangga dan buruh di 

kebun mengolah buah naga merah menjadi sejenis selai yang dinamakan selai 

buah naga merah. Pelaksanaan pemberdayaan melalui pelatihan pengolahan buah 

naga merah menjadi selai pada masyarakat Desa Kemuning Lor khususnya 

perempuan yang juga bekerja sebagai buruh, diketahui bahwa proses pelatihan 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ada. 

Pemberdayaan melalui pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai 

mampu memberikan tambahan pengetahuan kepada perempuan Desa Kemuning 

Lor tentang pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan sekitar 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Tidak hanya pengetahun yang 

bertambah, keterampilan yang dimiliki terkait dengan pengolahan bahan juga 

meningkat. Selain itu, pelaksanaan pelatihan ini juga mampu memberika kegiatan 

alternatif bagi perempuan dalam memanfaatkan waktu luangnya. 

Berdasarkan program pemberdayaan melalui pelatihan yang telah 

dilaksanakan, manfaat yang dirasakan oleh masyarakat khususnya perempuan 

Desa Kemuning Lor adalah bertambahnya pengetahuan dan keterampilan. 

Perempuan Desa Kemuning Lor tertarik untuk memanfaatkan buah naga merah 

dan mengolahnya menjadi selai. Selain itu, selai buah naga merah ini juga dapat 

menambah ragam jenis selai yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Disamping 

itu, program pemberdayaan ini juga dapat dijadikan sebagai modal untuk 

mengembangkan Agrowisata Rembangan dengan memanfaatkan sumber daya 

lokal yang diolah menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis. Sehingga ketika 
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ada wisatawan yang berkunjung ke Agrowisata Rembangan mempunyai produk 

wisata yang bisa dibawa pulang ke rumah sebagai oleh-oleh khas ketika 

wisatawan melakukan rekreasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 

memberikan dampak positif dan masyarakat menjadi lebih berdaya. 

 

5.2 Saran 

Melihat kondisi masyarakat Desa Kemuning Lor yang mayoritas 

penduduknya bermatapencaharian di sektor pertanian dan perkebunan. Dengan 

sebagian penduduknya menanam buah naga merah yang belum bisa dioptimalkan 

sumber daya lokal yang tersedia di sekitar dengan baik, maka perlu adanya 

tambahan informasi agar masyarakat lebih sadar bahwa sumber daya yang 

terdapat disekitarnya bisa dimanfaatkan dengan baik serta dapat menambah 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Tambahan pengetahuan dan 

keterampilan dapat dilakukan melalui berbagai jenis pelatihan. 

Pelatihan yang dilakukan sebaiknya pelatihan yang memanfaatkan sumber 

daya yang terdapat di lingkungan sekitar dan kurang termanfaatkan seperti 

pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai agar bisa menambah nilai 

guna buah naga merah lebih bernilai ekonomis. Masih banyak sumber daya lain 

yang terdapat di Desa Kemuning Lor yang belum termanfaatkan, semoga nantinya 

sumber daya tersebut dapat dioptimalkan pemanfaatannya sehingga dapat 

memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 
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Lampiran 1. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pemberdayaan 

Perempuan melalui 

Pengolahan Buah 

Naga Merah 

menjadi Selai 

sebagai Produk 

Pengembangan 

Agrowisata 

Rembangan 

Kabupaten Jember 

Presentase penduduk laki-laki dan 

perempuan di Desa Kemuning Lor tentunya 

lebih banyak perempuan daripada laki-laki. 

Dan di Desa Kemuning Lor mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor perkebunan 

yaitu perkebunan buah naga merah yang 

banyak ditemui di sepanjang jalan ketika 

akan menuju ke puncak Agrowisata 

Rembangan. Ketika pada musim panen buah 

naga merah tiba, maka tentunya harga jual 

buah naga merah akan rendah. Dan ketika 

harga yang rendah, tentunya masyarakat 

juga memperoleh pendapatan yang sedikit. 

Oleh karena itu muncul permasalahan 

mengenai bagaimana memberdayakan 

perempuan Desa Kemuning Lor Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember tersebut melalui 

pelatihan pengolahan buah naga merah 

menjadi selai sebagai produk Agrowisata 

Rembangan. 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Pelatihan 

pengolahan 

buah naga 

merah menjadi 

selai  sebagai 

produk 

pengembanga

n Agrowisata 

Rembangan 

a. Data primer, 

yaitu data yang 

diperoleh 

secara langsung 

dari informan 

utama 

b. Data sekunder, 

yaitu data yang 

dapat 

mendukung 

penelitian dan 

mampu 

menguatkan 

data primer 

a. Metode Penelitian: Penelitian 

Tindakan (Action Research) 

b. Tempat penelitian: metode 

Purposive area 

c. metode informan utama: 

Purposive sampling 

d. sumber data: data primer dan 

data sekunder 

e. Metode pengumpulan data: 

observasi, wawancara, 

dokumentasi RRA (Rapid 

Rular Appraisal) dan FGD 

(Focus Group Discussion) 

f. Analisis data: data yang 

terkumpul disesuaikan 

dengan kriteria pencapaian 

target yang telah ditetapkan 

kemudian dianalisis hasilnya. 
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Lampiran 2. Pedoman Penelitian 

PEDOMAN PENELITIAN 

1. Observasi  

No. Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1 Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Kemuning Lor terutama 

masyarakat perempuan, tempat tinggal, 

pemenuhan kebutuhan pangan dan 

pendidikan anak serta pengolahan buah 

naga merah pada saat panen. 

Informan utama yaitu 

masyarakat perempuan 

yang berprofesi 

sebagai ibu rumah 

tangga yang bekerja 

sebagai buruh di Desa 

Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. 

 

2. Wawancara 

No. Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1 Kondisi ekonomi keluarga, mata 

pencaharian, tingkat pendapatan, tingkat 

pendidikan, kegiatan masyarakat 

perempuan, serta pengolahan buah naga 

merah pada saat panen tiba. 

Informan utama yaitu 

masyarakat perempuan 

yang berprofesi 

sebagai ibu rumah 

tangga yang bekerja 

sebagai buruh di Desa 

Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. 
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3. Dokumen 

No. Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1 Data penduduk Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember, baik 

mengenai jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan, mata pencaharian, serta 

program pemberdayaan yang pernah 

dilakukan di Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. 

Perangkat Desa 

Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. 

 

4. RRA 

No.  Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1. Data tentang kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat perempuan selama menunggu 

musim panen buah naga merah.  

Informan utama yaitu 

masyarakat perempuan 

yang bekerja sebagai 

buruh di Desa 

Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. 

 2. Data tentang masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat khususnya kaum perempuan 

selama menunggu musim panen buah naga 

merah. 

3. Data tentang masalah yang dihadapi ketika 

pada musim panen buah naga merah 

berlangsung. 

4. Data tentang keinginan atau minat 

masyarakat perempuan terhadap suatu 

keterampilan. 
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5. FGD 

No.  Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1. Data pemanfaatan buah naga merah oleh 

masyarakat Desa Kemuning Lor sebelum 

adanya pelatihan. 

Peserta pelatihan yaitu 

masyarakat perempuan 

yang bekerja sebagai 

buruh di Desa 

Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. 

 2. Data tentang minat masyarakat perempuan 

terhadap pelatihan pengolahan buah naga 

merah menjadi selai sebagai produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan. 

3. Data tentang pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat perempuan terhadap teknis 

pemanfaatan buah naga merah menjadi 

selai sebagai produk pengembangan 

produk Agrowisata Rembangan setelah 

kegiatan FGD berlangsung. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Informan Utama) 

A. Identitas Informan Utama 

1. Nama  : ................................................................................ 

2. Umur  : ............................................................................... 

3. Jenis Kelamin : .................................................................................. 

4. Pendidikan : .................................................................................. 

5. Pekerjaan Utama : .................................................................................. 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : ......................................................... 

2. Jumlah tanggungan keluarga : ......................................................... 

3. Pekerjaan suami   : ......................................................... 

C. Informasi yang Berhubungan dengan Kondisi Ekonomi Informan 

Utama 

1. Apakah Anda memiliki lahan buah naga merah sendiri? 

2. Jika iya, berapa luas lahan buah naga merah yang Anda miliki? 

3. Mengapa Anda bekerja sebagai buruh di sawah ataupun buruh di 

kebun buah naga merah? 

4. Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai buruh di sawah ataupun 

buruh di kebun buah naga merah? 

5. Berapa penghasilan yang Anda peroleh dari bekerja sebagai buruh di 

sawah ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

6. Berapa pengeluaran rutin dalam satu hari? 

7. Apakah penghasilan yang Anda peroleh dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 
 
 

 
 

8. Apa yang Anda lakukan jika penghasilan yang Anda peroleh tidak 

mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

9. Apakah menjadi buruh di sawah ataupun buruh di kebun buah naga 

merah merupakan pekerjaan tetap atau sampingan Anda? 

10. Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain sebagai buruh di sawah 

ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

11. Apa yang Anda lakukan selama menunggu musim panen tiba? 

D. Informasi yang berhubungan dengan Pengolahan buah naga merah 

1. Apakah Anda pernah mengolah buah naga merah pada saat panen tiba? 

2. Jika iya, seperti apakah pengolahan buah naga merah yang Anda 

lakukan? 

3. Apakah pernah ada program dari pihak-pihak tertentu untuk 

pengolahan buah naga merah di desa Anda? 

4. Apakah Anda tertarik untuk mengolah buah naga merah menjadi 

produk yang lebih bernilai tinggi? 

5. Apakan Anda mengetahui bahwa buah naga merah dapat diolah 

menjadi pelengkap makanan yang sangat enak dan manis? 

 

E. Informasi Yang Berhubungan Dengan Kegiatan Pelatihan dan 

Hasilnya 

 Pemberian Materi Pelatihan 

1. Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

2. Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan buah 

naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

 Pelatihan Pembuatan Selai Buah Naga Merah 

1. Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

2. Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan buah 

naga merah menjadi selai mudah dipahami? 
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 Kehadiran Peserta 

1. Apakah Anda terpaksa mengikuti pelatihan? 

 Ketersediaan Alat dan Bahan 

1. Apakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan tersedia 

dengan lengkap? 

 Dukungan dan Kesepahaman Dari Pihak-pihak Terkait 

1. Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan buah 

naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

2. Apakah pelatih ikut berpartisipasi dalam pelatihan? 

 Kesadaran Masyrakat Terhadap Pengolahan Buah Naga Merah 

1. Apakah pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam memanfaatkan 

buah naga merah yang belum ditambah nilai gunanya? 

 Peningkatan Produktivitas 

1. Apakah kegiatan pelatihan tentang pengolahan buah naga merah 

menjadi selai ini dapat membantu meningkatkan keterampilan dan 

produktifitas Anda? 

2. Apakah pembuatan selai buah naga merah membutuhkan biaya 

mahal? 

 Minuman Alternatif/diversifikasi 

1. Apakah selai buah naga merah ini dapat menambah ragam 

pelengkap makanan yang dapat Anda konsumsi? 

 Produk Pengembangan Agrowisata Rembangan 

1. Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan memanfaatkan 

buah naga merah yang ada menjadi selai guna menjadi produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Informan Tambahan Penelitian) 

 

A. Identitas Informan Tambahan 

1. Nama   : ................................................................... 

2. Umur   : ...................................................................... 

3. Jenis Kelamin  : ..................................................................... 

4. Pendidikan Terakhir : .................................................................. 

5. Jabatan Informan  : ................................................................... 

 

B. Perangkat Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember 

1. Berapa jumlah penduduk Desa Kemuning Lor pada tahun terkahir? 

2. Bagaimana kondisi ekonomi Masyarakat Desa Kemuning Lor? 

3. Apa saja bidang mata pencaharian masyarakat Desa Kemuning Lor? 

4. Apakah mayoritas Masyarakat Desa Kemuning Lor berprofesi sebagai 

buruh di sawah atau buruh di perkebunan? 

5. Apakah perempuan-perempuan masyarakat Desa Kemuning Lor juga 

ikut bekerja sebagai buruh di sawah atau buruh di perkebunan? 

6. Setelah musim panen buah naga berakhir, apa yang biasa dilakukan 

oleh perempuan-perempuan Desa Kemuning Lor? 

7. Apakah pernah ada program pemberdayaan masyarakat di Desa 

Kemuning Lor yang khusus ditujukan pada perempuan-perempuan di 

Desa Kemuning Lor? 

8. Jika ada, bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat 

tersebut? 

9. Apakah program pemberdayaan tersebut sudah benar-benar dapat 

memberdayakan masyarakat setempat? 
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10. Apakah pernah ada program tertentu untuk mengolah buah naga merah 

menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis tinggi. 
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Lampiran 4. Instrumen Pelatihan 

INSTRUMEN PELATIHAN (MATERI PELATIHAN) 

Berikut alat, bahan dan prosedur pembuatan sampai penyajian selai buah naga 

merah 

Alat : 

 Blender 

 Pisau 

 Teflon 

 Panci 

 Spatula atau pengaduk 

 Kompor 

 Botol kaca 

Bahan : 

 Buah Naga Merah 

 Perasan Jeruk Nipis 

 Gula Pasir 

 Air Panas 

 

Prosedur Pembuatan selai buah naga merah: 

1. Siapkan bahan-bahan dan alat-alat yang dibutuhkan. 

2. Cuci semua alat dan bahan yang di gunakan hingga bersih. 

3. Pengupasan buah naga merah dari kulitnya. 

4. Buah naga merah  yang telah dikupas di potong-potong, bertujuan 

untuk memudahkan saat proses pemblenderan. 
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5. Blender buah naga merah yang telah di potong sebelumnya hingga 

halus. 

6. Pemanasan dalam wajan, ditambahkan gula dan perasan jeruk nipis. 

7. Selama pemanasan diaduk terus menerus sampai mengental dengan api 

sedang supaya tidak gosong. 

8. Setelah didapatkan kekentalan yang pas, pindahkan selai ke dalam 

botol. 

9. Botol atau tempat selai, sebelum digunakan rebuslah terlebih dahulu 

selama 10 menit karena akan melewati proses sterilisasi.  

Proses Sterilisasi Botol Kaca 

1. Rebus air di dalam panci hingga mendidih. 

2. Masukan botol kaca ke dalam air yang mendidih kira-kira 10 menit, 

kemudian tiriskan. 
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Lampiran 5. Penilaian Keberhasilan Pelatihan 

PENILAIAN KEBERHASILAN PELATIHAN 

A. Identitas Peserta Pelatihan 

1. Nama   : ........................................................... 

2. Umur   : ........................................................... 

3. Jenis Kelamin  : ........................................................... 

4. Pendidikan  : ........................................................... 

5. Pekerjaan Utama  : ........................................................... 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian nyatakanlah penilaian Anda 

dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan 

penilaian Anda tentang pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai ini. 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak Baik 

STB : Sangat Tidak Baik 

ASPEK YANG DINILAI 
NILAI 

SB B KB TB STB 

Pemberian Materi Pelatihaan      

1. Materi yang diberikan dapat 

meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan Anda. 

     

2. Materi pelatihan yang diberikan telah 

sesuai dengan kebutuhan Anda selama 

ini. 

     

3. Materi diberikan pada dua kali 

kesempatan yaitu pada saat FGD dan 

Pelatihan 

     

4. Materi pelatihan yang diberikan mudah 

dimengerti dan dipahami. 
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Pelatihan Pengolahan Selai Buah Naga 

Merah 

     

5. Kegiatan pelatihan dilaksanakan sesuai 

jadwal (rencana). 

     

6. Pelatihan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

     

7. Pelatihan yang Anda ikuti dapat 

meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan Anda. 

     

8. Proses pengolahan buah naga merah 

menjadi selai dilakukan mulai awal 

sampai akhir, dari  

 Mempersiapkan dan mengenalkan alat 

dan bahan. 

 Proses pengolahan buah naga merah 

menjadi selai. 

 Pengenalan produk dengan cara 

menikmati bersama- sama hasil 

pengolahan buah naga merah menjadi 

selai 

     

Kehadiran Peserta      

9. Peserta yang hadir pada proses FGD 

sebanyak 20 orang dan semuanya 

masyarakat perempuan Desa Kemuning 

Lor. 

     

10. Peserta yang hadir pada pelaksanaan 

pelatihan sebanyak 4 orang 

     

Ketersediaan Alat Dan Bahan      

11. Peralatan yang dibutuhkan dalam 

pengolahan buah naga merah menjadi 

selai layak untuk kelancaran praktik . 

     

12. Ketersediaan bahan lengkap untuk 

kelancaran praktek pelatihan selai buah 

naga merah. 
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Ketepatan Waktu Pelaksanaan      

13. Kegiatan pelatihan dilaksanakan sesuai 

jadwal (rencana) yaitu tanggal 13 Maret 

2016 

     

14. Kegiatan pelatihan dimulai pukul 08.00 

WIB sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan 

     

15. Waktu kegiatan pelatihan diberikan 

sesuai dengan kebutuhan peserta. 

     

 

 Kritik dan Saran : .................................................................................................    

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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Lampiran 6. Transkip Kegiatan FGD 

TRANSKIP HASIL FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) 

DENGAN MASYARAKAT PEREMPUAN DESA KEMUNING LOR 

Peserta FGD : 

1.  Khoirul Hakimah Annisa (Peneliti) 

2. Mukri (Perangkat Desa) 

3. Torikin (Perangkat Desa) 

4. Ibu Lisa S. (Ibu Kepala Desa) 

5. Ibu Umi Salamah (Responden) 

6. Ibu Siti Romla (Responden) 

7. Ibu Suriya (Responden) 

8. Ibu Suntamah (Responden) 

9. Ibu Andri (Responden) 

10. Ibu Juhay Riyah (Responden) 

11. Ibu Yayuk (Responden) 

12. Ibu Lisa (Responden) 

13. Ibu Isa Nawati (Responden) 

14. Ibu Endang (Responden) 

15. Ibu Sumina (Responden) 

16. Ibu Ro’ (Responden) 

17. Ibu Lilik (Responden) 

18. Ibu Suntari (Responden) 

19. Ibu Sumani (Responden) 

20. Ibu Mariyam (Responden) 

21. Ibu Hasan (Responden) 

22. Ibu Sulihatin (Responden) 

23. Ibu Mayang (Responden) 

24. Ibu Yanti (Responden) 
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Kegiatan FGD diawali dengan penggalian informasi mengenai pemanfaatan 

buah naga merah yang didapat saat musim panen tiba, pengetahuan masyarakat 

terhadap selai buah naga merah, dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai 

teknis pengolahan buah naga merah oleh peneliti dan diakhiri dengan diskusi dan 

tanya jawab mengenai minat masyarakat terhadap pelatihan pengolahan buah naga 

merah menjadi selai. 

Hasil Diskusi : 

1. Data mengenai pemanfaatan buah naga merah oleh masyarakat sebelum 

adanya pelatihan. 

Peneliti: 

Pada saat musim panen buah naga merah tiba, jelas banyak sekali buah naga 

merah pada waktu itu. Apakah ibu-ibu disini pernah belajar untuk mengolah 

buah naga merah tersebut? Supaya nilai jualnya lebih bertambah daripada 

hanya dijual langsung kepada konsumen. 

 

Peserta FGD: 

“Ya, buah naga merah kalau waktu panen langsung dijual gitu aja mbak.” 

(Ibu Sumani) 

“Iya mbak, langsung dijual aja. Orang biasanya aja sebelum panen tiba, 

pohonya uda dipesen orang untuk nanti dibeli buahnya.” (Ibu Sukarti) 

“Dulu disini juga ada pelatihan pengolahan buah naga merah mbak, tapi 

diolah menjadi lipstik sama lipsglos. Karena membuatnya rumit dan 

memerlukan alat-alat yang mahal ya gak saya lanjutkan.” (Ibu Mukri) 

 

2. Data mengenai pengetahuan masyarakat terhadap selai buah naga merah dan 

teknis pembuatannya sebelum dan sesudah diberikan materi serta minat 

masyarakat terhadap pengolahan buah naga merah menjadi selai. 

Peneliti:  

Apakah Ibu disini pernah tau tentang selai buah naga merah? 

Peserta FGD” 

”Taunya saya ya selai nanas, selai strawbery itu mbak.” (Ibu Lisa) 

“Saya taunya dodol dari buah naga itu mbak.” (Ibu Sukarti) 
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Peneliti: 

Buah naga merah itu bisa diolah menjadi bermacam-macam produk bu, disini 

salah satunya dapat diolah menjadi selai. Bisa nanti sebagai pelengkap 

makanan seperti roti bakar atau kalau ibu-ibu buat roti gulung itu, selainya 

pakai buah naga merah ini bu. 

Peserta FGD: 

“Waduh, saya malah gak tau mbak. Itu kalau buah naganya yang warna 

putih bisa juga mbak?” (Ibu Lisa) 

 

Peneliti 

Bisa bu. Buah naga yang dagingnya warna putih juga bisa, nanti tergantung 

ibu-ibu musim panennya buah naga yang dagingnya putih atau merah.  

Peserta FGD: 

“Cara membuatnya juga sama kayak buah naga yang warna merah itu 

mbak?” (Ibu Mukri) 

 

Peneliti: 

Cara teknis pembuatannya sama persis bu. Bagaimana? Apakah ibu berminat 

untuk mengikuti pelatihan pengolahan buah naga merah menjadi selai? 

Peserta FGD: 

“Setelah dijelaskan sama mbaknya dan liat gambar yang mbak berikan, saya 

jadi pengen bisa buat mbak, kayaknya enak. Dan ternyata proses 

pembuatannya juga sangat mudah tidak memerlukan alat-alat yang mahal 

atau sulit dicari mbak. Di dapur semua bahan sama alat-alatnya ada mbak. 

Ketimbang hanya dijual buahnya aja, mending produknya mbak.” (Ibu 

Mukri) 
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Lampiran 7. Transkip Hasil Wawancara 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN UTAMA 

A. Identitas Informan Utama 

1. Nama    : Ibu Mukri 

2. Umur    : 45 Tahun  

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan   : SMA 

5. Pekerjaan Utama  : Pemilik Kebun Buah Naga dan Perias 

 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 Orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 3 Orang 

3. Pekerjaan suami  : Petani 

Bagian dari wawancara: 

C. Informasi yang Berhubungan dengan Kondisi Ekonomi Informan Utama 

PENELITI : Apakah Anda memiliki lahan buah naga sendiri? 

IU : Iya mbak, saya punya lahan buah naga sendiri. Tapi juga 

gak terlalu luas juga mbak. 

PENELITI : Berapa luas lahan buah naga merah yang Anda miliki? 

IU : Gak terlalu luas juga mbak. Cuma di belakang sama di 

samping rumah aja. Ya..sekitaran setengah hektar mbak. 

PENELITI : Sudah berapa lama Anda mempunyai lahan buah naga sendiri? 

IU : Saya punya lahan buah naga ini sekitaran tahun 2010 

mbak. 

PENELITI : Berapa penghasilan yang Anda peroleh setiap musim panen 

buah naga tiba? 
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IU : Tergantung pasar itu mbak. Kalau belum terlalu musim 

banget ya sekitaran Rp 20.000 – Rp 17.000 tapi kalau 

sudah panennya rame-rame ya turun harganya mbak, 

sekitaran Rp 10.000 – Rp 8.000. 

PENELITI : Berapa pengeluaran rutin dalam satu hari? 

IU : Saya nggak ngitung mbak, ya kira-kira Rp 20.000 itu 

kayaknya mbak. 

PENELITI : Apakah penghasilan yang Anda peroleh dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari? 

IU : Insyaallah ya cukup mbak. 

PENELITI : Apakah menjadi pemiliki kebun sekaligus mempunyai 

pekerjaan lainnya seperti menjahit sama merias itu merupakan 

pekerjaan tetap atau sampingan Anda? 

IU : Kerjaan utama saya ya menjahit sama merian itu mbak. Kalau 

untuk urusan kebun saya sudah serahkan ke bapak sama buruh-

buruh yang bekerja. Baru kalau saya ada waktu luang ya saya 

bantu-bantu di kebun. 

D. Informasi yang berhubungan dengan Pengolahan Buah Naga Merah 

PENELITI : Untuk apakah buah naga merah pada waktu panen tiba? 

IU : Ya dijual langsung kepada tengkulak apa ke pasar gitu mbak. 

PENELITI : Apakah Anda pernah mengolah buah naga merah? 

IU : Pernah mbak. Dulu ada program dari pihak-pihak tertentu tapi 

gak jalan mbak, soalnya bahan sama alat-alatnya mahal sama 

sulit dicari mbak. 

PENELITI : Lalu, apakah Anda tertarik untuk mengolah buah naga merah 

menjadi produk yang lebih memiliki nilai ekonomis serta 

nantinya dapat dijadikan produk untuk mengembangkan 

Agrowisata Rembangan yang ada di puncak? 

IU : Ya kalau pengolahannya mudah dan nggak membutuhkan alat 

yang mahal ya saya mau mbak. Sekalian nambah pengetahuan 

mbak. 
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PENELITI : Apakah Anda mengetahui bahwa buah naga merah bisa diolah 

menjadi selai sejenis pelengkap makanan? 

IU : Iya, saya baru tau sekarang ini mbak. 

E. Informasi yang berhubungan dengan Kegiatan Pelatihan dan Hasilnya 

PENELITI : Apakah Anda terpaksa mengikuti pelatihan? 

IU : Nggak mbak, saya nggak kepaksa ikut kok, memang saya 

pengen ikut, nambah-nambah pengetahuan juga mbak. Siapa 

tau bisa saya praktekkan dirumah. 

PENELITI : Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

IU : Sudah baik mbak, pelatihannya lancar. 

PENELITI : Apakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan 

tersedia dengan lengkap? 

IU : Lengkap mbak. Alat-alat yand digunakan juga mudah didapat 

mbak, tinggal ngambil di dapur semuanya. Bahan bakunya juga 

tinggal ngambil di kebun mbak. 

PENELITI : Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan 

buah naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

IU : Iya mbak, saya sudah jelas. Apalagi dikasih print out kayak 

gini, ada gambar-gambarnya lagi. Jadi, saya bisa simpan dan 

nanti bisa saya praktekkan dirumah. 

PENELITI : Apakah pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam menambah 

nilai guna dengan memanfaatkan buah naga merah yang sangat 

banyak ketika musim panen tiba? 

IU : Iya mbak, daripada Cuma dijual gitu aja. Ya sekali-kali dijual 

olahanya juga. 

PENELITI : Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan mengolah 

buah naga merah menjadi selai ? 

IU : Iya mbak, nanti saya akan buat sendiri dirumah. Dirumah juga 

lagi banyak buah naga merah yang gak ke makan juga. Lama-

lama kan juga busuk mbak kalau gak segera di makan, mending 

dibuat selai kayak gini, bisa awet sampek 3 bulan. 
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PENELITI : Apakah kegiatan pelatihan tentang pengolahan buah naga 

merah menjadi selai ini dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan produktivitas Anda? 

IU : Iya sangat membantu mbak, Saya jadi tau cara buatnya, mudah 

juga kok. 

PENELITI : Apakah selai buah naga merah ini dapat menambah ragam 

jenis pelengkap makanan yang dapat Anda konsumsi? 

IU : Iya mbak. Jadi kalau buat roti bakar atau roti gulung gak cuma 

pakek selai nanas aja, tapi juga bisa pakek selai buah naga 

merah ini. 

PENELITI : Apakah pembuatan selai buah naga merah ini membutuhkan 

biaya yang mahal? 

IU : Nggak kok mbak. Buah naganya tinggal ngambil di kebun, 

gula ya pakek yang ada di dapur. Murah meriah mbak 

PENELITI : Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan memanfaatkan 

buah naga merah yang ada menjadi selai guna menjadi produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan? 

IU : Iya pastinya mbak. Biar nanti kalau ada pengunjung kesini 

bisa bawa oleh-oleh khas Agrowisata Rembangan yaitu selai 

buah naga merah. 
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A. Identitas Informan Utama 

1. Nama    : Ibu Sumani  

2. Umur    : 35 Tahun  

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan   : SD 

5. Pekerjaan Utama  : Ibu Rumah Tangga dan Buruh di Kebun 

 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 Orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 4 Orang 

3. Pekerjaan suami  : Serabutan 

Bagian dari wawancara: 

C. Informasi yang berhubungan dengan Kondisi Ekonomi Informan Utama 

PENELITI : Apakah Anda memiliki lahan buah naga merah sendiri? 

IU : Saya nggak punya mbak. Saya Cuma kerja di kebunnya 

orang. 

PENELITI : Mengapa Anda bekerja sebagai buruh di sawah ataupun buruh 

di kebun buah naga merah? 

IU : Ya buat bantu-bantu bapak mbak, buat tambah-tambah 

penghasilan. Kadang kalau musim panen di sawah, ya 

saya jadi buruh sawah, kalau lagi musim buah naga ya 

saya jadi buruh di kebun. Pokoknya menyesuaikan dengan 

kondisi mbak. 

PENELITI : Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai buruh di sawah 

ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Ya semenjak saya ikut suami tinggal disini mbak. Kalau 

nggak salah, kurang lebih ya 10 tahun yang lalu mbak,. 
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PENELITI : Berapa penghasilan yang Anda peroleh dari bekerja sebagai 

buruh di sawah ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Ya nggak tentu mbak, kalau di sawah ya sekitaran Rp 

20.000 perhari gitu. Kalau di kebun kan kadang juda 

bersih-bersih kebunnya, kalau lagi panen tiba ya disuruh 

metik buah naga. Kalau kerja jadi buruh di kebun lumayan 

penghasilannya mbak, bisa sampek Rp 40.000 

PENELITI : Berapa pengeluaran rutin dalam satu hari? 

IU : Saya nggak ngitung juga mbak, tapi ya kira-kira Rp 

20.000 itu kayaknya mbak. 

PENELITI : Apakah penghasilan yang Anda peroleh dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari? 

IU : Cukup nggak cukup ya dicukup-cukupkan mbak. Kadang 

cukup kadang juga nggak. 

PENELITI : Apa yang Anda lakukan jika penghasilan yang Anda peroleh 

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

IU : Saya bisa jahit mbak, kalau ada pesanan ya saya jahit, 

tapi kalau hari-hari biasa gini ya sepi mbak, paleng kalau 

ada itu juga Cuma jahit baju atau celana yang bolong. 

Ongkosnya juga gak seberapa. 

PENELITI : Apakah menjadi buruh di sawah ataupun buruh di kebun buah 

naga merah merupakan pekerjaan tetap atau sampingan Anda? 

IU : Kerjaan utama mbak, soalnya musimnya kan beda-beda 

mbak. Jadi, kalau lagi musim panen di sawah ya saya jadi 

buruh sawah, kalau musim panennya buah naga ya saya di 

kebun mbak. 

PENELITI : Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain sebagai buruh di 

sawah ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Ya nggak ada mbak, jahit itu aja juga kadang-kadang. 
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PENELITI : Apa yang Anda lakukan selama menunggu musim panen tiba? 

IU : Kalau nunggu musim panen di sawah, ya saya di kebun 

buah naga mbak dan sebaliknya mbak. Tetangga-tetangga 

saya disini kan juga banyak yang punya kebun buah naga 

walaupun gak seberapa luasnya mbak. Saya bisa bantu-

bantu merawatnya mbak. Saya juga memiliki beberapa 

pohon buah naga di depan rumah mbak. 

D. Informasi yang berhubungan dengan Pengolahan buah naga merah 

PENELITI : Apakah Anda pernah mengolah buah naga merah pada saat 

panen tiba? 

IU : Nggak pernah mbak 

PENELITI : Apakah peraah ada program dari pihak-pihak tertentu untuk 

pengolahan buah naga merah di desa Anda? 

IU : Dulu pernah ada mbak, tapi waktu itu saya nggak datang 

mbak. 

PENELITI : Apakah Anda tertarik untuk mengolah buah naga merah 

menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis? 

IU : Ya mau mbak. Nambah-nambah pengetahuan mbak. 

PENELITI : Apakan Anda mengetahui bahwa buah naga merah dapat 

diolah menjadi pelengkap makanan yang sangat enak dan 

manis? 

IU : Iya saya baru tau sekarang ini mbak. 

E. Informasi yang berhubungan dengan Kegiatan Pelatihan dan Hasilnya 

PENELITI : Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

IU : Baik. Lancar sampai akhir mbak. 

PENELITI : Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan 

buah naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

IU : Saya sangat mudah paham mbak. Apalagi sama mbaknya 

diterangin sama di kasih print out kayak gini. Jadi, saya mudah 

paham mbak, ada gambarnya juga. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


116 
 
 

 
 
 

PENELITI : Apakah Anda terpaksa mengikuti pelatihan? 

IU : Nggak kok mbak. Saya memang pengen ikut. 

PENELITI : Apakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan 

tersedia dengan lengkap? 

IU : Lengkap mbak. Semuanya ada. 

PENELITI : Apakah pelatih ikut berpartisipasi dalam pelatihan? 

IU : Iya, tadi mbaknya kan menceritakan yang ada pada kertas 

yang mbak berikan, terus mbaknya juga mendampingi waktu 

kami mengolah buah naga merah menjadi selai.  

PENELITI : Apakah pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam 

memanfaatkan buah naga merah yang belum ditambah nilai 

gunanya? 

IU : Iya mbak. Eman kalau seumpamanya pas waktu dijual gak 

laku-laku malah busuk. Soalnya buah naga kan gak bisa tahan 

lama setelah di panen. 

PENELITI : Apakah kegiatan pelatihan tentang pengolahan buah naga 

merah menjadi selai ini dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan produktifitas Anda? 

IU : Iya mbak. Saya yang nggak tahu kalau buah naga merah ini 

dapat diolah menjadi selai, sekarang akhirnya tau mbak. 

PENELITI : Apakah pembuatan selai buah naga merah membutuhkan 

biaya mahal? 

IU : Nggak mahal kok mbak. Semua alat dan bahannya mudah di 

dapat, alatnya aja bisa ambil di dapur. Bahannya di kebun, di 

depan rumah ada mbak. walaupun dikit pohonnya. 

PENELITI : Apakah selai buah naga merah ini dapat menambah ragam 

pelengkap makanan yang dapat Anda konsumsi? 

IU : Iya mbak. Sekarang saya jadi tau, kalau anak saya pengen 

selai bisa saya buatin selai dari buah naga merah ini mbak. 
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PENELITI : Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan memanfaatkan 

buah naga merah yang ada menjadi selai guna menjadi produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan? 

IU : Iya mbak, biar orang-orang yang ke Rembangan tau kalau 

Desa di Rembangan ini punya makanan khas mbak, supaya 

kalau pulang dari sini bisa bawa oleh-oleh khas Agrowisata 

Rembangan Kabupaten Jember. 

 

A. Identitas Informan Utama 

1. Nama    : Ibu Sukanti  

2. Umur    : 43 Tahun  

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan   : SD 

5. Pekerjaan Utama  : Ibu Rumah Tangga dan Buruh  

 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 3 Orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 5 Orang 

3. Pekerjaan suami  : Petani  

 

Bagian dari wawancara: 

C. Informasi yang berhubungan dengan Kondisi Ekonomi Informan Utama 

PENELITI : Apakah Anda memiliki lahan buah naga merah sendiri? 

IU : Saya nggak punya mbak.  

PENELITI : Mengapa Anda bekerja sebagai buruh di sawah ataupun buruh 

di kebun buah naga merah? 

IU : Ya buat bantu-bantu bapak mbak, buat tambah-tambah 

penghasilan. 
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PENELITI : Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai buruh di sawah 

ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Kalau untuk kerja di sawah sudah mulai saya menikah 

mbak, sekitaran waktu itu umur 18 tahun, tapi kalau kerja 

di kebun ya masih beberapa tahun, sekitar 10 tahunan 

mbak. 

PENELITI : Berapa penghasilan yang Anda peroleh dari bekerja sebagai 

buruh di sawah ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Kalau kerja di sawah penghasilannya gak tentu mbak. 

tapi kalau kerja di kebun, bantu-bantu bisa sehari dapet Rp 

40.000 mbak. 

PENELITI : Berapa pengeluaran rutin dalam satu hari? 

IU : Kalau saya mah ngirit mbak, bahan pokok pada mahal 

sekarang ini mbak, ya per hari pengeluaran saya sekitaran 

Rp 25.000 mbak. 

PENELITI : Apakah penghasilan yang Anda peroleh dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari? 

IU : Cukup nggak cukup ya harus dicukup-cukupkan mbak. 

Kadang cukup kadang juga nggak. 

PENELITI : Apa yang Anda lakukan jika penghasilan yang Anda peroleh 

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

IU : Nggak ada mbak, ya suami yang cari kerjaan lainnya 

mbak. Pulang dari sawah ya cari rumput mbak, kalau ada 

tetangga yang nyuruh-nyuruh ya mau mbak, rejeki. 

PENELITI : Apakah menjadi buruh di sawah ataupun buruh di kebun buah 

naga merah merupakan pekerjaan tetap atau sampingan Anda? 

IU : Kerjaan sampingan mbak, kalau lagi panen aja saya ikut 

kerja mbak. 
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PENELITI : Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain sebagai buruh di 

sawah ataupun buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Ya nggak ada mbak, ya jadi ibu rumah tangga biasa 

dirumah mbak. 

PENELITI : Apa yang Anda lakukan selama menunggu musim panen tiba? 

IU : Ngurus keluarga aja mbak 

 

D. Informasi yang berhubungan dengan Pengolahan buah naga merah 

PENELITI : Apakah Anda pernah mengolah buah naga merah pada saat 

panen tiba? 

IU : Nggak pernah mbak. Setau saya ya dijual gitu aja mbak. 

PENELITI : Apakah Anda pernah memanfaatkan buah naga merah menjadi 

selai? 

IU : Sama sekali nggak pernah mbak. 

PENELITI : Apakah pernah ada program dari pihak-pihak tertentu untuk 

pengolahan buah naga merah di desa Anda? 

IU : Dulu ada mbak, tapi buah naganya diolah menjadi lipstik dan 

saya gak begitu ngerti mbak. 

PENELITI : Apakah Anda tertarik untuk mengolah buah naga merah 

menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis? 

IU : Kalau bisa diolah trus menambah pendapatan ya saya mau lah 

mbak. 

PENELITI : Apakan Anda mengetahui bahwa buah naga merah dapat 

diolah menjadi pelengkap makanan yang sangat enak dan 

manis? 

IU    : Nggak tau mbak. Iya saya baru tau sekarang ini mbak.  

 

E. Informasi yang berhubungan dengan Kegiatan Pelatihan dan Hasilnya 

PENELITI : Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

IU : Iya mbak. Semuanya berjalan dengan lancar. 
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PENELITI : Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan 

buah naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

IU : Iya mbak. Saya paham pas mbaknya jelasin sama pas waktu 

praktek di dampingi mbaknya. 

PENELITI : Apakah Anda terpaksa mengikuti pelatihan? 

IU : Nggak kok mbak. Kemarin pas saya dapat undangan dari Pak 

RW kalau ada pelatihan, saya langsung bilang mau mbak. 

PENELITI : Apakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan 

tersedia dengan lengkap? 

IU : Iya mbak. Semuanya ada. Alat-alatnya tinggal ngambil di 

dapur, bahan-bahannya tinggal ngambil di kebun sama gulanya 

bisa ngambil di dapur. 

PENELITI : Apakah pelatih ikut berpartisipasi dalam pelatihan? 

IU : Iya, mbaknya nggak Cuma diam ngawasin aja, tapi juga ikut 

bantuin buat selai 

PENELITI : Apakah pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam 

memanfaatkan buah naga merah yang belum ditambah nilai 

gunanya? 

IU : Bisa mbak. Dari dulu buah naga ini kalau waktu panen ya 

Cuma dijual di pasar gitu aja mbak, kalau dari dulu bisa di bikin 

selai, ya enak mbak. 

PENELITI : Apakah kegiatan pelatihan tentang pengolahan buah naga 

merah menjadi selai ini dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan produktifitas Anda? 

IU : Iya mbak. Tadinya saya nggak bisa buat sekarang jadi bisa 

buat selai dari buah naga merah ini mbak. 

PENELITI : Apakah pembuatan selai buah naga merah membutuhkan 

biaya mahal? 

IU : Murah mbak. Nggak usah beli di toko kalau lagi kepengen 

makan roti pakek selai mbak. 
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PENELITI : Apakah selai buah naga merah ini dapat menambah ragam 

pelengkap makanan yang dapat Anda konsumsi? 

IU : Iya mbak. Jadi rasanya selai sekarang bermacam-macam 

mbak. 

PENELITI : Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan memanfaatkan 

buah naga merah yang ada menjadi selai guna menjadi produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan? 

IU : Iya mbak, olahan buah naga merah ini bisa nantinya dapat 

dijadikan makanan khas Rembangan buatan Desa Kemuning 

Lor. 

 

A. Identitas Informan Utama 

1. Nama    : Ibu Wati   

2. Umur    : 45 Tahun  

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan   : SD 

5. Pekerjaan Utama  : Ibu rumah tangga dan buruh di kebun 

 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 Orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 4 Orang 

3. Pekerjaan suami  : Petani  

 

Bagian dari wawancara: 

C. Informasi yang berhubungan dengan Kondisi Ekonomi Informan Utama 

PENELITI : Apakah Anda memiliki lahan buah naga merah sendiri? 

IU : Saya nggak punya mbak.  

PENELITI : Mengapa Anda bekerja sebagai buruh di kebun buah naga 

merah? 

IU : Buat bantu bapak mbak. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


122 
 
 

 
 
 

PENELITI : Sudah berapa lama Anda bekerja sebagai buruh di kebun buah 

naga merah? 

IU : Semenjak sekarang ini banyak warga yang nanam buah 

naga mbak, jadi saya kerja di kebun buah naga mereka 

mbak. Sekitar 5 tahunan mbak. 

PENELITI : Berapa penghasilan yang Anda peroleh dari bekerja sebagai 

buruh di kebun buah naga merah? 

IU : Kalau kerja di kebun saya sehari itu dapat Rp 40.000 

PENELITI : Berapa pengeluaran rutin dalam satu hari? 

IU : Tergantung mbak, kalau lagi banyak pengeluaran ya 

banyak mbak. Apalagi anak saya juga banyak mbak, 

masih sekolah semuanya. Tapi biasanya ya paling Rp 

25.000 

PENELITI : Apakah penghasilan yang Anda peroleh dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari? 

IU : Cukup nggak cukup sih mbak, tapi alhamdulillah ya gak 

sampe kurang mbak. 

PENELITI : Apa yang Anda lakukan jika penghasilan yang Anda peroleh 

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

IU : Saya jualan kecil-kecilan mbak. Jual chiki-chiki mbak, 

kan disini banyak anak kecil mbak, lumayan buat 

tambahan mbak. 

PENELITI : Apakah menjadi buruh di kebun buah naga merah merupakan 

pekerjaan tetap atau sampingan Anda? 

IU :  Kalau pas panen ya jadi kerjaan utama saya mbak. 

PENELITI : Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain sebagai buruh di 

kebun buah naga merah? 

IU : Ya nggak ada mbak, jual jajan-jajan itu. 

PENELITI : Apa yang Anda lakukan selama menunggu musim panen tiba? 
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IU : Saya jual jajan-jajan mbak, rumah saya kan dekat sama 

sekolah PAUD mbak, jadi lumayan mbak, buat tambah-

tambah 

 

D. Informasi yang berhubungan dengan Pengolahan buah naga merah 

PENELITI : Apakah Anda pernah mengolah buah naga merah pada saat 

panen tiba? 

IU : Nggak pernah mbak. Dijual langsung ke pasar mbak. 

PENELITI : Apakah Anda pernah memanfaatkan buah naga merah menjadi 

selai? 

IU : Ya nggak pernah mbak. 

PENELITI : Apakah pernah ada program dari pihak-pihak tertentu untuk 

pengolahan buah naga merah di desa Anda? 

IU : Katanya tetangga-tetangga sebelah dulu ada. Tapi saya nggak 

tau mbak. 

PENELITI : Apakah Anda tertarik untuk mengolah buah naga merah 

menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis? 

IU : Kalau tau bisa dibuat-buat kayak gini ya tertarik saya mbak. 

PENELITI : Apakan Anda mengetahui bahwa buah naga merah dapat 

diolah menjadi pelengkap makanan yang sangat enak dan 

manis? 

IU   : Baru tau sekarang ini mbak.  

 

E. Informasi yang berhubungan dengan Kegiatan Pelatihan dan Hasilnya 

PENELITI : Apakah pelatihan terlaksana dengan baik? 

IU : Iya mbak. Pelatihannya baik dan lancar. Ga ada yang susah. 

PENELITI : Apakah pelatih dalam memberikan materi tentang pengolahan 

buah naga merah menjadi selai mudah dipahami? 

IU : Iya mudah mbak. Saya paham pas praktek tadi. 

PENELITI : Apakah Anda terpaksa mengikuti pelatihan? 
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IU : Nggak mbak. Saya memang pengen ikut kalau ada pelatihan-

pelatihan gini. Lumayan buah nambah ilmu mbak. 

PENELITI : Apakah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan 

tersedia dengan lengkap? 

IU : Sudah mbak. Semuanya ada dan lengkap. 

PENELITI : Apakah pelatih ikut berpartisipasi dalam pelatihan? 

IU : Iya mbaknya bantu-bantu juga. Ga cuma liatin aja. 

PENELITI : Apakah pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam 

memanfaatkan buah naga merah yang belum ditambah nilai 

gunanya? 

IU : Bisa mbak. Kan enak, kalau pagi-pagi bikin sarapan anak-anak 

roti pakek selai buah naga merah. 

PENELITI : Apakah kegiatan pelatihan tentang pengolahan buah naga 

merah menjadi selai ini dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan produktifitas Anda? 

IU : Iya mbak. Ilmu saya jadi nambah, saya jadi bisa bikin selai 

dari buah naga merah. 

PENELITI : Apakah pembuatan selai buah naga merah membutuhkan 

biaya mahal? 

IU : Ya ga mahal mbak. 

PENELITI : Apakah selai buah naga merah ini dapat menambah ragam 

pelengkap makanan yang dapat Anda konsumsi? 

IU : Iya mbak. Jadi bisa punya jenis rasa-rasa selai mbak. Biar gak 

bosen mbak. 

PENELITI : Setelah pelatihan ini selesai, apakah Anda akan memanfaatkan 

buah naga merah yang ada menjadi selai guna menjadi produk 

pengembangan Agrowisata Rembangan? 

IU : Iya mbak. Kalau nanti pohon buah naga di depan rumah saya 

berbuah, saya mau bikin selai mbak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Informan Tambahan Penelitian) 

 

C. Identitas Informan Tambahan 

1. Nama   : Budi Hariyanto 

2. Umur   : 45 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Pendidikan Terakhir : TNI 

5. Jabatan Informan  : Kepala Desa Kemuning Lor 

 

D. Perangkat Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember 

PENELITI : Berapa jumlah penduduk Desa Kemuning Lor pada tahun 

terkahir? 

IT : Jumlah penduduk di Desa Kemuning Lor ini kurang 

lebih ada 2974 kepala keluarga mbak, itu menurut data 

tahun 2015 mbak. 

PENELITI : Bagaimana kondisi ekonomi Masyarakat Desa Kemuning 

Lor? 

IT : Kondisi ekonominya ya macam-macam mbak, mulai dari 

kaya sampai miskin ya ada disini mbak, tapi mayoritas 

kondisi ekonomi warga saya menengah ke bawah, lebih 

banyak  yang kurang sejahtera daripada yang sejahtera. 

PENELITI : Apa saja bidang mata pencaharian masyarakat Desa 

Kemuning Lor? 

IT : Mayoritas warga saya disini ada yang bekerja jadi tani, 

ada juga yang sekarang ini lagi musim mbak, mereka 

sekarang jadi tani buah naga mbak. Ada juga yang jadi 

TKI sama TKW, macam-macam lah mbak. 
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PENELITI : Apakah mayoritas Masyarakat Desa Kemuning Lor 

berprofesi sebagai buruh di sawah atau buruh di 

perkebunan? 

IT : Bener mbak. Banyak warga saya yang kerja jadi buruh di 

sawah, di kebun buah naga milik warga ataupun milik 

pemerintah yang ada di puncak Rembangan sana mbak. 

Ada juga milik sendiri mbak. 

PENELITI : Apakah masyarakat perempuan Desa Kemuning Lor juga 

ikut bekerja sebagai buruh di sawah atau buruh di 

perkebunan? 

IT : Ya banyak yang ikut mbak, untuk nambah-nambah 

pendapatan mereka mbak. Banyak juga yang keluarganya 

sama-sama kerja di sawah ataupun kebun. 

PENELITI : Setelah musim panen buah naga berakhir, apa yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat perempuan Desa Kemuning 

Lor? 

IT : Ya ada yang ngurus keluarga aja mbak, ada juga yang 

memang punya jualan kecil-kecilan di rumah. Kalau ada 

tetangga yang nyuruh-nyuruh, ya mereka mau mbak. 

Soalnya mereka ikutnya kan Cuma pas waktu panen aja. 

PENELITI : Apakah pernah ada program pemberdayaan masyarakat 

di Desa Kemuning Lor yang khusus ditujukan pada 

masyarakat perempuan di Desa Kemuning Lor? 

IT : Dulu pernah ada mbak. Pembuatan lipstik sama lipsglos 

dari buah naga juga mbak, trus sama pembuatan dodol itu 

juga mbak. 

PENELITI : Jika ada, bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat tersebut? 
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IT : Alhamdulillah ya lancar mbak, yang pengolahan buah 

naga menjadi lipstik sama lipsglos itu gak berlangsung 

lama mbak, soalnya alat-alatnya mahal katanya mbak, ya 

warga sini gak punya uang mbak, mbak tau sendiri, warga 

saya kebanyakan menengah ke bawah. Kalau pembuatan 

dodol itu bagus mbak, masyarakat perempuan disini jadi 

bisa tau caranya buat dodol buah naga, tambah ilmu dan 

keterampilan mbak. 

PENELITI : Apakah program pemberdayaan tersebut sudah benar-

benar dapat memberdayakan masyarakat setempat? 

IT : Menurut saya yang dodol itu sudah mbak. Terkadang 

kalau hari raya masyarakat sini buat dodol sendiri mbak, 

apalagi pas lagi musim-musimnya buah naga sekarang ini 

mbak. 

PENELITI : Apakah pernah ada program tertentu untuk mengolah 

buah naga merah menjadi produk yang lebih bernilai 

ekonomis tinggi? 

IT : Ya itu semua dari buah naga mbak, tapi menurut saya 

kurang mbak buat pelatihannya. Soalnya bahan sama alat-

alatnya buat ngolahnya sulit di cari sama mahal mbak. 

Dan katanya masyarakat disini harga pembuatannya lebih 

banyak daripada kalau dijual nanti mbak. 
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LAMPIRAN 8. Transkip Penilaian Keberhasilan Pelatihan 

 

TRANSKIP PENILAIAN KEBERHASILAN PELATIHAN 

 

 

No. Aspek Yang Dinilai Nilai 

SB B KB TB STB 

1. Pemberian Materi Pelatihan 100% 0% 0% 0% 0% 

2.  Pelatihan Pengolahan Selai Buah 

Naga 

100% 0% 0% 0% 0% 

3. Kehadiran Peserta  100% 0% 0% 0% 0% 

4. Ketersediaan Alat dan Bahan 100% 0% 0% 0% 0% 

5. Ketapatan Waktu Pelaksanaan 66,67% 0% 33,33% 0% 0% 
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LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan FGD (Focus Group Discussion) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Informan Utama 
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Gambar 3. Wawancara dengan Informan Utama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peralatan yang Diperlukan Saat Pelatihan 
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Gambar 5. Proses Kegiatan Pengolahan Buah Naga Merah Menjadi Selai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Pengemasan Selai Buah Naga Merah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


132 
 
 

 
 
 

 

Gambar 7. Hasil Akhir Produk 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 12 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI 
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LAMPIRAN 12. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama    : Khoirul Hakimah Annisa 

2. Tempat /Tanggal Lahir : Banyuwangi, 30 Agustus 1994 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama    : Islam 

5. Kewarganegaraan  : Indonesia 

6. Status    : Belum Menikah 

7. Alamat   : Dsn. Krajan Rt. 01 Rw. 02 Purwoharjo Kabupaten     

Banyuwangi 

8. Email   : Annisa.khoi@gmail.com 

9. Nomor HP   : 082244911553 

10. Nama Ayah  : Agus Werik 

11. Pekerjaan  : Wiraswasta 

12. Nama Ibu   : Hery Ismiati 

13. Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

 

B. Pendidikan 

NO. NAMA SEKOLAH TEMPAT TAHUN LULUS 

1. SDN 4 PURWOHARJO BANYUWANGI 2006 

2. SMPN 2 PURWOHARJO BANYUWANGI 2009 

3. SMAN 1 PUROWHARJO BANYUWANGI 2012 

4. UNIVERSITAS JEMBER JEMBER 2016 

 

 

Jember, 25 Mei 2016 
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